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ABSTRAK

PRATIYAS HIDA ILYANA. Penerapan Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran Figih di
Madrasah Salafiyah (Studi Kasus Siswa Kelas X di MA Salafiyah Simbangkulon Buaran
Pekalongan). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2015.

Latar belakang penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas pendidikan dalam
pembelajaran Figih. Dalam rangka menciptakan pendidikan yang bermutu, pemerintah telah
menetapkan kurikulum tahun 2013 untuk diterapkan pada sekolah/ madrasah. Bersama
dengan penerapan kurikulum 2013, pemerintah mewajibkan pendekatan pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan ilmiah atau disebut pendekatan saintifik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan pendekatan saintifik
pada pembelajaran Figih, untuk mengetahui bagaimana hasil penerapan pendekatan saintifik
pada pembelajaran Figih, dan untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan pendekatan
saintifik pada pembelajaran Figih kelas X di MA Salafiyah Simbangkulon Buaran
Pekalongan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menganalisa bagaimana proses
pembelajaran pendekatan saintifik pada pembelajaran Figih kelas X di MA Salafiyah
Simbangkulon Buaran Pekalongan. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Penerapan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran Figih di MA Salafiyah Buaran Pekalongan telah berjalan dengan baik, hal ini
dapat dilihat bahwa guru melaksanakan proses pembelajaran melalui langkah-langkah
pembelajaran pendekatan saintifik dengan mengamati melalui observasi, menanya melalui
mengajukan pertanyaan, mengumpulkan informasi melalui melakukan percobaan,
mengasosiasi melalui menalar, dan mengkomunikasikan melalui membentuk jaringan,
dengan memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran meskipun belum dilaksanakan secara
maksimal. 2) Hasil Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Figih di MA
Salafiyah Buaran Pekalongan, dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran,
antusias dalam proses kegiatan pembelajaran Figih, rasa ingin tahunya tinggi, memahami
materi pembelajaran, dan dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasi. 3) Kelebihan
Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Figih di MA Salafiyah Buaran
Pekalongan adalah metode dan strategi pembelajaran, proses kegiatan pembelajaran lebih
aktif karena berpusat pada peserta didik, dalam hal sumber belajar peserta didik dapat
memperoleh materi tambahan yang berasal dari internet. Kelemahan Penerapan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran Figih di MA Salafiyah Buaran Pekalongan adalah
keterlambatan dalam pendistribusian buku pegangan pendidik dan tidak semua peserta didik
dapat mengakses internet karena sebagian besar peserta didik berasal dari pesantren sehingga
tidak mempunyai laptop.
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I. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan

Be

Te

es titik atas

Je

ha titik di bawah

ka dan ha

De

zet titik di atas

Er

Zet

Es

es dan ye
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es titik di bawah

de titik di bawah

te titik di bawah

zet titik di bawah

koma terbalik (di atas)

Ge

Ef

Ha

Ye

11. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
Cpileia ditulis muta‘agqidin
e ditulis ‘iddah
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I11. Ta' marbitah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

4 ditulis hibah

EVREN ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal

aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

A daxs ditulis ni'matullah

Dhdll B8 ditulis zakatul-fitri

1V. Vokal pendek

~__(fathah) ditulis a contoh — =  ditulis daraba

(kasrah) ditulis i contoh o ditulis fahima

" (dammah) ditulis u contoh <& ditulis kutiba

V. Vokal panjang:

1. fathah + alif, ditulis @ (garis di atas)

Llals ditulis Jjahiliyyah

2. fathah + alif maggsir, ditulis a (garis di atas)

e ditulis yas'a

Xiv



3. kasrah + ya mati, ditulis 7 (garis di atas)

Ua ditulis majid

4. dammah + wau mati, ditulis i (dengan garis di atas)

Uy ditulis Sfurad

VI. Vokal rangkap:

1. fathah + ya mati, ditulis ai

aSin ditulis bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

-

JA ditulis gaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof.

Al ditulis a'antum
e ditulis u'iddat
ASE ditulis la'in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam

1. Biladiikuti huruf gamariyah ditulis al-

ol ditulis al-Qur'an

ol ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya

XV



el ditulis asy-syams

slaudl ditulis as-sama’

IX. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya

=il s 52 ditulis zawi al-furid

audl Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Secara prinsip, kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi
mereka menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam
sikap, pengetahuan, dan ketrampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup
bermasyarakat, berbangsa, serta kontribusi pada kesejahteraan hidup umat
manusia. Oleh karena itu, Kkegiatan pembelajaran diarahkan untuk
memberdayakan semua potensi peserta didik menjadi kompetensi yang

diharapkan. Sesuai yang tercantum dalam:

Menurut UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 1 Ayat 1, menyebutkan: Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
ketrmapilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.*

Hal yang tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran adalah kurikulum.

Pemerintah dengan kebijakannya merubah kurikulum lama (Kurikulum KTSP)
dengan mengganti kurikulum baru yaitu Kurikulum 2013. Perubahan merupakan
sesuatu yang harus terjadi pada bidang pendidikan. Dalam rangka menerapkan

pendidikan yang bermutu, pemerintah telah menetapkan kurikulum tahun 2013

'Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS) beserta penjelasannya, (Bandung: Citra Umbara, 2003), hal. 7.



untuk diterapkan pada sekolah/ madrasah.? Penerapan kurikulum ini tentu
dilakukan secara bertahap. Hal yang paling menonjol adalah pendekatan dan
strategi pembelajarannya. Kurikulum2013 merupakan suatu kurikulum yang
dibentuk untuk mempersiapkan lahirnya generasi emas bangsa Indonesia, dengan
sistem dimana siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar (KBM). Dalam
kurikulum 2013 menjanjikan lahirnya generasi penerus bangsa yang produktif,
inovatif, kreatif dan berkarakter.

Bersamaan dengan penerapan kurikulum 2013, pemerintah mewajibkan
pendekatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan ilmiah atau disebut
pendekatan saintifik. Pendekatan ilmiah atau saintifik dianggap sebagai titian
emas perkembangan dan pengembangan sikap, ketrampilan, dan pengetahuan
yang terintegrasi diharapkan melahirkan peserta didik yang produktif, inovatif,
dan kreatif.>Pendekatan saintifik adalah pembelajaran yang mengadopsi langkah-
langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah. Proses
pembelajaran menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, keterampilan, dan
pengetahuan yang terintegrasi.* Penerapan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran merupakan ciri khas dan kekuatan tersendiri dalam kurikulum

2013.

M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), hal. 31

*Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Konsep Pendekatan Scientific..., hal.1.

*M. Hosnan, Pendekatan Saintifik..., hal. 33.
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Pendekatan saintifik atau pendekatan ilmiah adalah pendekatan yang
diharapkan dapat membuat siswa lebih aktif di kelas dalam proses belajar
mengajar. Jadi guru disini tidak lagi sebagai sumber belajar utama, akan tetapi
hanya sebagai fasilitator. Selain dari buku, siswa juga dapat belajar dari
lingkungan sekitarnya. Dalam kurikulum 2013, pendekatan saintifik menjadi ciri
khusus dari kurikulum 2013 tersebut, yang diharapkan dapat meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia dan menghasilkan generasi muda yang cerdas tidak
hanya secara hard skills akan tetapi juga cerdas secara soft skills.

Pendekatan saintifik terdiri dari lima tahap yaitu mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Lima
pengalaman belajar ini diimplementasikan ke dalam model atau strategi
pembelajaran, metode, teknik, maupun taktik yang digunakan.

Salah satu sekolah yang menerapkan kurikulum 2013 adalah MAS
Simbangkulon. MAS Simbangkulon adalah sebuah Madrasah yang berada di
daerah Buaran Kabupaten Pekalongan yang terakreditasi A. Madrasah ini sudah
menerapkan kurikulum 2013 pada tahun ajaran 2014-2015. Yang diterapkan
pada kelas X dan untuk kelas XI dan kelas XII masih menggunakan kurikulum
lama yaitu KTSP. °

Madrasah Aliyah Salafiyah (MAS) Simbangkulon, yang berdiri sejak tahun

1971 ini merupakan lembaga pendidikan formal yang masih mempertahankan

> Wawancara dengan Bapak Tri Supriyanto, S.Pd, Selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum pada tanggal 19 Oktober 2014 pukul 10.00



tradisi As-Salafi. Madrasah ini menekankan pentingnya moral keagamaan
sebagai pedoman perilaku sehari-hari melalui karya-karya ulama terdahulu yang
tertera dalam kitab klasik, tetap mempertahankan tradisi yang sudah menjadi
kekhasan tersendiri dari madrasah tersebut yang di mulai awal berdiri sampai
sekarang, contoh kitab yang menjadi sumber belajar adalah Tagrib, Alfiyah Ibnu
Malik, “‘Uqudilijen.® Merupakan mata pelajaran yang menjadi muatan lokal yang
jarang sekali ditemukan di lembaga pendidikan formal lainnya.

Dari uraian diatas diketahui bahwa kurikulum 2013 sudah diterapkan pada
tahun ajaran 2014-2015 dalam semua mata pelajaran termasuk dalam
pembelajaran Figih, tetapi berbekal pengalaman berkecimpung di dunia
pendidikan yang pernah dilalui oleh MAS Simbangkulon Buaran Pekalongan
dalam menggunakan berbagai kurikulum dan adanya akreditasi nampaknya
belum cukup untuk menajdi modal dalam melaksanakan kurikulum 2013 secara
sempurna. Masih banyak problematika yang dialami oleh para guru dalam
mengimplementasikan  kurikulum 2013 khususnya dalam menerapkan
pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran.

Para guru khususnya guru Figih masih kurang begitu paham tentang
pendekatan saintifik. Itu dikarenakan kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh

pemerintah tentang pendekatan saintfik. Diklat yang diberikan kepada para guru

® Wawancara dengan Bapak Agus Siroj, Selaku Guru Figih MAS Simbangkulon Buaran
Pekalongan, pada tanggal 19 Oktober 2014 pukul 12.00.



masih sebatas pengertian saja, kurang penjelasan yang lebih dalam dengan
contoh penerapannya. Sehingga belum memperngaruhi cara mengajar guru.’
Dalam proses pembelajarannya guru masih banyak menggunakan sistem
tradisional dimana guru masih berperan menjadi sumber bukan menjadi
fasilitator. Para guru khususnya guru figih masih banyak menggunakan metode
belajar ceramah, walaupun terkadang juga menggunakan metode diskusi dan
tanya jawab. Tetapi metode ceramah adalah metode yang paling sering
digunakan, sehingga siswa kurang aktif dalam kelas.®
Berkaitan dengan hal tersebut, penulis ingin mengkaji lebih lanjut masalah ini.
Maka dalam penelitian ini penulis mengambil tema yang berjudul “Penerapan
Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran Figih di Madrasah Salafiyah (Studi
Kasus Siswa kelas X di MAS Simbangkulon Buaran Pekalongan)”.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Figih di MAS
Simbangkulon Buaran Pekalongan?
2. Bagaimana hasil penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Figih di

MAS Simbangkulon Buaran Pekalongan?

7 Wawancara dengan Bapak Tri Supriyanto, S.Pd, selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum pada tanggal 19 Desember 2014 pukul 10.30.

® Wawancara dengan Bapak Tri Supriyanto, S.Pd, selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum pada tanggal 19 Desember 2014 pukul 10.30.



3. Apa kelebihan dan kekurangan penerapan pendekatan saintifik dalam

pembelajaran Figih di MAS Simbangkulon Buaran Pekalongan?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui Penerapan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran
figih yang berlangsung di MAS Simbangkulon Buaran Pekalongan.

2. Untuk mengetahui hasil Penerapan pendekatan saintifik dalam proses
pembelajaran figih yang berlangsung di MAS Simbangkulon Buaran
Pekalongan.

3. Untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan Penerapan pendekatan saintifik
dalam proses pembelajaran figih yang berlangsung di MAS Simbangkulon
Buaran Pekalongan.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
a. Kegunaan Teoritis Akademik
1) Memberikan sumbangan dan wawasan bagi guru Figih dalam
menciptakan pembelajaran yang efektif dan menarik dengan
menggunakan pendekatan saintifik.
2) Untuk menambah khazanah keilmuan dan wawasan bagi peneliti
khususnya dan pembaca pada umumnya.
b. Kegunaan Praktis
1) Bagi peneliti berguna untuk mengetahui lebih dalam tentang

bagaimana peran pendekatan saintifik dalam pembelajaran Figih.



2) Bagi sekolah yang mengimplementasikan kurikulum 2013 dapat
berguna untuk memberikan masukan dan penyempurnaan dalam
mengembangkan kurikulum 2013 melalui pendekatan saintifik.

D. Kajian Pustaka

Untuk mencapai suatu hasil penelitian ilmiah diharapkan data-data yang
digunakan dalam penyusunan skripsi ini dapat menjawab secara komprehensif
terhadap semua masalah yang ada. Hal ini dilakukan agar tidak ada duplikasi
karya ilmiah atau pengulangan penelitian yang sudah pernah diteliti oleh pihak
lain dengan permasalahan yang sama.

Dari judul di atas, penulis dapat kaitkan beberapa karya ilmiah yang
relevan, ada beberapa karya yang memiliki kajian serupa dengan tema skripsi ini,
dantaranya:

1. Penelitian dalam bentuk skripsi karya Arifudin Hidayat,““Penerapan
Pendekatan Saintifik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Kelas 1B SDN 1 Bantul Tahun ajaran 2013-
2014”.Skripsi ini membahas tentang penerapan pendekatan saintifik pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan prestasi belajar
kelas 1B SD Negeri 1 Bantul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan

pendekatan saintifik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berjalan



dengan baik. ° Sedang penelitian yang dilakukan penulis lebih menekankan
pada pendekatan saintik dalam pembelajaran figih yang dilaksanakan di
Madrasah Salafiyah.

2. Penelitian dalam bentuk skripsi karya Pendi Hermawan yang berjudul
“Pengaruh Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti
Terhadap Prestasi Belajar Ranah Afektif Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5
Yogyakarta™. Skripsi ini membahas tentang penerapan pendekatan saintifik
pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas VII SMP Negeri 5 Yogyakarta
dan hasil pembelajaran melalui pendekatan saintifik tersebut terhadap prestasi
belajar ranah afektif /siswa kelas VII SMP Negeri 5 Yogyakarta. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan saintifik pada
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berada pada kategori sedang, adapun nilai
penerapan pendekatan saintifik sebesar 83% dari yang diharapkan yaitu
100%.'° Sedang penelitian yang dilakukan penulis menekankan pada
pendekatan saintik dalam pembelajaran figih yang dilaksanakan di Madrasah
Salafiyah.

3. Penelitian dalam bentuk skripsi karya Reni Sintawati yang berjudul

“Implementasi Pendekatan Saintifik Model Discovery Learning pada

°Arifudin Hidayat, “Penerapan Pendekatan Saintifik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Kelas 1B SDN 1 Bantul Tahun ajaran 2013-2014”,Skripsi,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014, hal. 106.

Pendi Hermawan, “Pengaruh Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti Terhadap Prestasi Belajar Ranah Afektif Siswa Kelas VII di SMP Negeri 5 Yogyakarta”,
Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014, hal. 77.



Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Jetis Bantul.
Skripsi ini membahas tentang implementasi penerapan pendekatan saintifik
model discovery learning dalam Pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Jetis
Bantul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar
penerapan pendekatan saintifik model discovery learning dapat membuat
peserta didik antusias dalam mengikuti pembelajaran, rasa ingin tahunya
berkembang, aktif, berpusat pada peserta didik, dan dapat mengembangkan
kemampuan berkomunikasi.'* Sedang penelitian yang dilakukan penulis
menekankan pada pendekatan saintik dalam pembelajaran figih yang
dilaksanakan di Madrasah Salafiyah.

Judul skripsi yang dipaparkan diatas mempunyai kemiripan dengan
penelitian yang penulis ajukan, akan tetapi penelitian yang penulis lakukan
berbeda dengan penelitian yang telah ada. penelitian-penelitian tersebut hanya
memfokuskan pada penerapan pendekatan saintifik yang berhubungan dengan
prestasi belajar, sedangkan penelitian yang penulis lakukan lebih
memfokuskan pada penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran figih di

madrasah salafiyah.

11 Reni Sintawati, “Implementasi Pendekatan Saintifik Model Discovery Learning pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Jetis Bantul”, Skripsi, Fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014, hal. 115.



E. Landasan Teori
1. Pendekatan Saintifik
Pendekatan saintifik adalah memberikan pemahaman kepada peserta
didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan
ilmiah, bahwa informasi dapat berasal dari mana saja, kapan saja, tidak
bergantung informasi searah dari guru. Oleh karena itu, kondisi pembelajaran
yang diharapkan tercipta untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu
dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu.
Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran mencakup lima
langkah yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi,
dan mengkomunikasikan. Dalam melaksanakan proses-proses tersebut
bantuan guru diperlukan akan tetapi, bantuan guru tersebut semakin berkurang
dengan semakin bertambah dewasanya siswa atau semakin tingginya kelas
siswa.
a. Prinsip-prinsip pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik
Pembelajaran dengan menggunakan metode saintifik memiliki
karakteristik sebagai berikut:
= Berpusat pada siswa.
» Mengembangkan kreatifitas peserta didik.

= Kondisi menyenangkan dan menantang.

M. Hosnan, Pendekatan Saintifik..., hal. 34



= Strategi dan metode menyenangkan, kontekstual, efektif, dan

bermakna.*®

b. Langkah- Langkah Umum Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik.

Langkah- langkah pendekatan ilmiah (scientific approach)dalam
pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan
dengan menggunakan pendekatan ilmiah (saintifik). Meliputi: menggali
informasi observing/ pengamatan, questioning/ bertanya, experimenting/
percobaan, kemudian mengolah data atau informasi, menyajikan data atau
informasi, dilanjutkan dengan menganalisis, associating/ menalar,
kemudian menyimpulkan, dan menciptakan serta membentuk jaringan/
networking. **

Adapun bentuk kegiatan pembelajaran melalui pendekatan scientific

dapat dilihat, seperti tabel berikut:*®

Kegiatan Aktivitas Belajar

Mengamati(Observing) Melihat, mengamati, membaca,

mendengar, menyimak.

Menanya(Questioning) Mengajukan pertanyaan dari yang faktual

sampai ke yang bersifat hipotesis, diawalai
dengan bimbingan guru sampai dengan
mandiri (menjadi suatu kebiasaan).

Pengumpulan data
(Experimenting)

Menetukan data yang diperlukan dari
pertanyaan yang diajukan, menetukan
sumber data (benda, dokumen, buku,

B bid., hal. 36.
“ Ibid., hal. 37.
Blbid., hal. 39.




eksperimen), pengumpulan data.
Mengasosiasi (Associating) | Menganalisis data dalam bentuk membuat
kategori, menemukan hubungan data/
kategori, menyimpulkan dari hasil analisis
data.

Mengkomunikasikan Menyampaikan  hasil  konseptualisasi
dalam bentuk lisan, tulisan, diagram,
bagan, gambar atau media lainnya.

Pendekatan saintifik (ilmiah) dalam pembelajaran sebagaimana
dimaksud meliputi mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan,
menyimpulkan, dan mencipta untuk semua mata pelajaran.*®
a) Mengamati(Observing)

Kegiatan pertama pada pendekatan ilmiah (scientific approach)
adalah pada langkah pembelajaran mengamati/ observing. Observasi
adalah menggunakan panca indra untuk memperoleh informasi.’
Dengan metode observasi, siswa akan merasa tertantang
mengekplosrasi rasa ingin tahunya tentang fenomena dan rahasia alam
yang senantiasa menantang. Metode observasi mengedepankan
pengamatan langsung pada objek yang akan dipelajari sehingga siswa
mendapatkan fakta berupa data yang objektif yang kemudian dianalisis

sesuai tingkat perkembangan siswamelalui panca indera, dan panca

*Ibid., hal. 77.
7 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014 ), hal. 54.



indera siswa akan menyerap berbagai hal-hal yang terjadi disekitar
dengan merekam, mencatat, dan mengingat.*®

Dalam kegiatan pembelajaran, siswa mengamati objek yang akan
dipelajari. Kegiatan belajarnya adalah membaca, mendengar,
menyimak, melihat (tanpa dengan alat). Kompetensi yang
dikembangkan adalah melatih kesungguhan, Kketelitian, mencari
informasi. Dalam hal ini, guru menyajikan perangkat pembelajaran
berupa media pembelajaran.™

b) Menanya(Questioning)

Langkah kedua dalam pendekatan ilmiah (scientific approach)
adalah questioning (menanya). Kegiatan belajarnya adalah
mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari
apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual
sampai pertanyaan hipotetik). Kompetensi yang dikembangkan
adalah kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup

cerdas dan belajar sepanjang hayat.

®Hamzah dan Nurdin Muhammad,Belajar Dengan Pendekatan Paikem, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), hal. 40.

“Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81 a Tahun 2013
tentang Implementasi kurikulumTentang Implementasi Kurikulum, hal.43.



Bertanya merupakan salah satu pintu masuk untuk memperoleh
pengetahuan. Karena itu, bertanya dalam kegiatan pembelajaran
merupakan kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan
menilai kemampuan berfikir siswa. Demikian pula, bertanya
merupakan bagian penting dalam melaksanakan pembelajaran
inquiry,?° yaitu menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang
sudah, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum
diketahuinya. Dalam kegiatan menanya, guru membuka kesempatan
sacara luas kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang
dilihat, disimak, dibaca atau dilihat.

¢) Mengumpulkan Informasi (Experimenting)

Kegiatan mengumpulkan informasi merupakan tidak lanjut dari
bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai
cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca buku lebih banyak,
memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau bahkan
melakukan eksperimen. Dalam Permendikbud Nomor 8la tahun
2013, aktivitas mengumpulkan informasi dilakukan melalui
eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengamati

objek/kajian/aktivitas wawancara dengan narasumber, dan

M. Hosnan, Pendekatan Saintifik..., hal. 49.



sebagainya. *'Metode yang digunakan dalam mengarahkan siswa
adalah dengan mengajukan pertanyaan yang dapat mengembangkan
ide mereka dan membantu siswa berfikir secara mendalam.?

d) Mengasosiasikan (Associating)

Langkah berikutnya padapada pendekatan ilmiah (scientific
approach)  adalah  (Associating)  mengasosiasikan/mengolah
informasi/ menalar. Dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana
disampaikan Permendikbud Nomor 8la tahun 2013, adalah
memproses informasi yang sudah dikumpulkan, baik terbatas dari
hasil kegiatan mengumpulkan/ eksperimen maupun hasil dari
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi.
Kegiatan ini dilakukan untuk menentukan keterkaitan informasi
dengan informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitan
informasi tersebut. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras,
kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berfikir induktif
serta deduktif dan menyimpulkan. Peserta didik pun di bina untuk

memiliki ketrampilan agar dapat menerapkan dan memanfaatkan

*!Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81 a Tahun 2013
tentang Implementasi kurikulumTentang Implementasi Kurikulum, hal. 44.
?’Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik..., hal. 63.



pengetahuan yang pernah diterimanya pada hal-hal atau masalah
yang baru dihadapinya.?
Mengkomunikasikan

Dalam kegiatan mengkomunikasikan, peserta didik diharapkan
sudah dapat mempresentasikan hasil temuannya untuk kemudian
ditampilkan di depan khalayak ramai sehingga rasa berani dan
percaya dirinya dapat lebih terasah. Peserta didik yang lain pun dapat
memberikan komentar, saran, atau perbaikan mengenai apa yang di
presentasikan oleh rekannya. DalamPermendikbud Nomor 81a tahun
2013, kegiatan mengkomunikasikan adalah menyampaikan hasil
pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan,
tertulis, atau media lainnya.?*

Adapun kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berfikir
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan

mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar.

ZEvelin Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor:Ghalia Indonesia,

2010), hal. 108.

2 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.81a Tahun 2013 Tentang Implementasi

Kurikulum, hal. 44.



2.

Madrasah Salafiyah
a. Madrasah

Dalam kamus besar bahasa Indonesia madrasah berarti sekolah atau
perguruan (biasanya yang berdasarkan agama lIslam).”> Madrasah dalam
bahasa Arab adalah bentuk kata “keterangan tempat” (zharaf makan) dari
akar kata ““darasa”. Secara harfiah madrasah diartikan sebagai tempat atau
wahana anak mengenyam proses pembelajaran.?® Maksudnya, di madrasah
itulah anak menjalani proses belajar secara terarah, terpimpin, dan
terkendali. Dengan demikian, secara teknis madrasah menggambarkan
proses pembelajaran secara formal yang tidak berbeda dengan sekolah.
Hanya saja lingkup kultural madrasah memiliki konotasi spesifik.

Di lembaga ini anak memperoleh pembelajaran hal ihwal atau seluk
beluk agama dan keagamaan, sehingga dalam pemakaiannya, kata madrasah
lebih dikenal sebagai sekolah agama.*’

Jika pada masa-masa awal, madrasah terkesan sangat eksklusif dan
cenderumg terasing. Maka, di masa-masa selanjutnya terjadi
perkembanganyang pesat. Bahkan, dalam perkembangan terakhir, madrasah
sudah beranjak dari paradigma lama sebagai pendidikan Islam murni.

Madrasah sekarang tampil seperti sekolah. Madrasah mengembangkan

hal. 694.

% Tim Penyusun, Kamus besar bahasa Indonesia Edisi ke-3, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007),

?°A. Malik Fadjar, Madrasah dan Tantangan Modernitas, (Bandung: Mizan, 1998), hal. 18
*’Ibid., hal. 19.



kurikulum yang memberikan porsi yang sangat besar untuk mata pelajaran
umum. Madrasah ditata ulang, baik penjenjanganmaupun jenisnya,
penjenjangan pendidikan madrasah diatur sejalan dengan sistem
penjenjangan pendidikan secara nasional. Antara lain:

1) Madrasah- madrasah mengembangkan kurikulum yang memberikan

porsi cukup besar untuk mata pelajaran non-keagamaan.

2) Sebagian Madrasah- madrasah mengembangkan kurikulum yang
berorientasi kepada mata pelajaran keagamaan.

3) Banyak madrasah yang memanfaatkan porsi kurikulum muatan lokal
untuk mengintensifkan ciri-ciri keagamaan, kejujuran, dan keilmuan
tertentu

4) Murid- murid tamatan madrasah dapat melanjutkan ke sekolah dan
perguruan tinggi.?®

Madrasah di Indonesia paling tidak sudah memperlihatkan tiga pola,
antara lain:

a) Mata pelajaran yang diajarkan di madrasah lebih didominasi oleh bidang-
bidang kajian umum dan diberi tambahan dengan mata pelajaran agama.

b) Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam terpadu dengan mata
pelajaran agama tetap dominan, tetapi mata pelajaran umum juga
diberikan.

c) Bidang- bidang ilmu yang diajarkan di madrasah hampir sepenuhnya

bersifat keagamaan.”®

% Nunu Ahmad An- Nahidl, dkk, Spektrum Baru Pendidikan Madrasah, (Jakarta: Puslitbang,
2010), hal. 5.
* Ibid., hal. 7.



b. Salafiyah

Kata salaf jika ditinjau dari segi bahasa, maknanya sangatlah nisbi
(relative) karena maknanya sangat terkait dengan zaman (waktu) yang
datang sesudahnya, seperti halnya dengan kalimat “galbu” (bermakna
sebelumnya). Karena setiap zaman itu merupakan salaf (masa lampau)
dari zaman yang datang sesudahnya, dan sebagai khalaf ( zaman baru)
dari zaman-zaman yang datang sebelumnya dan yang telah terlewati.*

Pengertian salafiyah menurut etimologi, berdasarkan kamus
Kontemporer Arab Indonesia mengikuti wazan i J2& J=é jsim failnya
il L jamaknya <ilw atau < S, 3! Artinya yang telah berlalu dan selesai,
orang-orang dulu/ lama. Dari kata salaf mendapat tambahan ya’ nisbah
(ya’ artinya golongan) sehingga menjadi kata salafi, kalau kata yang
sebelumnya mu’anats maka ditambah ta’ ta’nis sehingga menjadi
salafiyah. Contoh: 4l 4,

Adapun pengertian Madrasah Salafiyah dalam penelitian ini adalah
Lembaga pendidikan Islam tradisional yang bertujuan untuk mempelajari,
memahami, mendalami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam yang
murni sesuai dengan ajaran nabi Muhammad SAW dan bertujuan

tafagquh fiddin dengan menekankan pentingnya moral keagamaan

**M Said Ramadhan Al Buthi, Salafi Sebuah Fase Sejarah Bukan Mazhab, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2005), hal. 1.

31 Atabik Ali, Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, (Yogyakarta:
Multikarya Grafika, 1996), hal. 1079.



sebagai pedoman perilaku sehai-hari melalui karya-karya ulama terdahulu
yang tertera dalam kitab kuning. Cara mempelajari kitab-kitab kuning
dengan sistem sorogan, bandongan, halaqoh, talaran, dan dapat saja
dilakukan dengan sistem klasikal.
Macam- macam Metode yang digunakan dalam Pembelajaran di
Madrasah Salafiyah, antara lain:
1) Metode Sorogan
Sorogan yang berarti menyodorkan atau menyerahkan, merupakan
metode pengajaran individual yang dilaksanakan di pesantren. Dalam
aplikasinya, metode ini terbagi menjadi dua cara yaitu: pertama, bagi
santri pemula, mereka mendatangi seorang ustadz atau kyai yang
akan membacakan kitab tertentu. Kedua, bagi santri senior, mereka
mendatangi seorang ustadz atau kyai supaya sang ustadz atau kyai
tersebut mendengarkan dan sekaligus memberikan koreksi terhadap
bacaan kitab mereka.*?
2) Metode Bandongan dan Wetonan
Yakni metode pengajaran kolektif dimana santri secara bersama-
sama mendengarkan ustadz atau kyai yang membaca,
menerjemahkan, menerangkan, dan mengulas kitab berbahasa arab

tertentu. Setiap murid memperhatikan buku atau kitabnya sendiri

2Amin Haedari, Masa Depan Pesantren..., hal. 16



danmembuat catatan-catatan (baik arti maupun keterangan) tentang
kata-kata atau buah pikiran yang sulit.*®
3) Metode Halagoh
Adalah kelompok kelas dari sistem bandongan. Halagoh berarti
lingkaran murid, atau kelompok santri yang belajar di bawah
bimbingan kyai atau ustadz dalam satu tempat. Dalam praktiknya
halaqoh dikategorikan sebagai diskusi untuk memahami isi kitab, dan
merupakan latihan bagi para siswa untuk mengkaji keterampilan
dalam menyedap sumber-sumber argumentasi dalam kitab klasik.>*
4) Metode Hafalan/ Tahfidz
Metode hafalan yang diterapkan di pesantren-pesantren, pada
umumnya untuk menghafalkan kitab-kitab tertentu, seperti Alfiyah
Ibnu Malik namun demikian ada pula beberapa kitab prosa
(natsar).**Metode hafalan juga sering diterapkan untuk pembelajaran
Al-Qur’an Hadist. Dalam metode ini, biasanya santri diberi tugas
untuk menghafal beberapa kitab atau beberapa baris kalimat dari
sebuah kitab, untuk kemudian membacakannya di depan ustadz atau
kyai. Dalam aplikasinya, metode ini biasanya diterapkan dengan dua

cara Yyaitu: pertama, pada tiap kali tatap muka, setiap santri

*Zamaksyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai,
(Yogyakarta: LP3ES, 1984), hal.29.

*Ibid., hal. 31.

%*Amin Haedari, Masa Depan Pesantren..., hal. 18.



diharuskan membacakan tugas-tugas hafalannya di hadapan ustadz
atau kyai. Jika ia hafal dengan baik, maka boleh mmelanjutkan
hafalan berikutnya. Sebaiknya jika belum baik, maka ia harus
mengulang sampai lancar. Kedua, seorang kyai atau ustadz
menugaskan santrinya untuk mengucapkan bagian-bagian tertentu
dari hafalan yang telah ditugaskan kepada mereka, atau melanjutkan

kalimat atau lafadz yang telah diucapkan oleh gurunya.

3. Pembelajaran Fiqih

Figih secara ethymologi berarti pemahaman yang mendalam tentang

tujuan suatu ucapan atau perbuatan.*® Sedangkan menurut terminologi yaitu

para fugaha (ahli figih) adalah tidak jauh dari pengertian figih menurut

ethymologi, pengertian figih menurut terminologi lebih khusus vyaitu

pengetahuan tentang hukum-hukum syara’ mengenai perbuatan manusia, yang

diambil dari dalil-dalil terperinci.*’

Secara definitif, figih berarti “ilmu tentang hukum-hukum syar’i yang

bersifat amaliah yang digali dan ditemukan dari dalil-dalil yang tafsili”’.

Jadi dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembahasan

ilmu figih itu ada 2 macam:*®

*®Abu Zahirah, Ushul Figih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), hal. 1.
Ibid., hal. 2.
**pokja Akademik, Figih & Ushul figih (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga:

2005), hal. 3.



a. Pengetahuan tentang hukum-hukum syara’ mengenai perbuatan manusia
praktis. Oleh karena itu, hukum-hukum mengenai I'tidaq (keyakinan)
seperti kekuasaan Allah, terutama para rasul, serta penyampaian risalah
oleh Allah kepada para rasul, keyakinan tentang hari kiamat dan hal-hal
yang terjadi pada saat itu, kesemuanya tidak termasuk di dalam pengertian
figih menurut islam.

b. Pengetahuan tentang dalil-dalil yang terperinci (mendetail) pada setiap
permasalahan. Seperti bila dikatakan, membeli secara berpesan, itu harus
menyerahkan uangnya terlebih dahulu pada waktu agad, maka ia disertai
dalilnya dari Al-qur’an. Jika dikatakan bahwa setiap penambahan dari harta
pondok itu disebut riba, maka hal itu disertai penambahan dari harta pokok
itu disebut riba.

c. Jadi pembahasan ilmu figih adalah hukum yang terinci pada setiap
perbuatan manusia, baik halal, haram, makruh atau wajib beserta dalilnya
masing-masing.

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, figih merupakan

bagian rumpun mata pelajaran yang membahas tentang ketentuan-
ketentuan hukum dalam syari’at Islam. Syari’at Islam yang dibelajarkan
melalui mata pelajaran figih cakupannya sangat luas sekali. Oleh karena itu
dalam setiap jenjang pendidikan Islam, pembelajaran figih memiliki aspek
penekanan dan tujuan yang berbeda-beda. Pembagian materi-materi
pembelajaran figih dalam setiap jenjang pendidikan secara psikologis
disesuaikan dengan tingkat perkembangan pola pikir anak serta tingkat
kebutuan mutlak akan syari’at Islam oleh anak didik seperti yang sudah

disyari’atkan agama Islam.



Namun materi pembelajaran figih dalam setiap jenjang, mulai dari

SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA masih memiliki keterkaitan yang saling

berhubungan. Seperti halnya di jenjang Madrasah Aliyah, pembelajaran

figih memiliki aspek penekanan pada kemampuan cara melaksanakan

ibadah dan muamalah yang baik dan benar. Penekanan tersebut merupakan

upaya untuk memperdalam kajian figih yang sudah diberikan pada jenjang

sebelumnya.

1) Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Figih

a) Fungsi Pembelajaran Figih

Setidaknya ada beberapa hal yang ingin dicapai dalam

pemebelajaran figih antara lain:*°

1.

Mendorong timbulnya kesadaran beribadah peserta didik
kepada Allah SWT.

Menanamkan  kebiasaan  melaksanakan  hukum  Islam
dikalangan peserta didik kepada Allah SWT.

Mendorong timbulnya kesadaran siswa untuk mensyukuri
nikmat Allah.

Membentuk kebiasaan disiplin dan rasa tanggungjawab sosial
dilingkungan sekolah dan masyarakat.

Membentuk kebiasaan perilaku yang sesuai dengan peraturan
yang berlaku di madrasah dan masyarakat.

Fungsi keilmuan, membekali peserta didik pengetahuan agar

dapat digunakan dalam kehidupan.

39

Dirjen Bimbingan Departemen Agama RI, Kurikulum Dan Hasil Belajar Figih,

(Jakarta:Edisi Juni, 2003), hal.3.



b) Tujuan Pemebelajaran Figih
Sebagai bagian pendidikan Agama Islam di Madrasah

Aliyah pembelajaran figih memiliki tujuan sebagai berikut:

(1) Agar peserta didik dapat mengetahui dan memahami Islam
secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa
pengetahuan maupun cara pengamalannya. Pengetahuan
dan pemahaman tersebut diharapkan menjadi pedoman
hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

(2)Agar peserta didik dapat melaksanakan dan mengamalkan
ketentuan hukum Islam dengan benar, pengamalan tersebut
diharapkan dapat menumbuhkan ketaatan menjalankan
hukum Islam, disiplin dan tanggungjawab sosial yang tinggi
dalam kehidupan pribadi maupun sosial.

(3)Agar peserta didik menjadi anggota masyarakat dengan
berakhlak mulia dan berusaha menjadi teladan masyarakat.

2) Kurikulum Figih Madrasah Aliyah
Untuk lebih memahami kurikulum mata pelajaran Figih di MA

dapat dilihat pada tabel berikut:*°

40" Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Guru Figih Pendekatan Saintifik

Kurikulum 2013, (Jakarta: Kementerian Agama, 2014), hal. 3.



Tabel 1.
Kurikulum Mata Pelajaran Figih di MA Kelas X

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

1. Menghayati dan meyakini
akidah Islamiyah.

1.1. Meyakini kesempurnaan ajaran
Islam melalui kompleksitas hukum
fikih.

1.2. Meyakini syariat Islam dalam
penyelenggaraan jenazah.

1.3. Meyakini perintah Allah untuk
selalu bersedekah dalam keadaan
sempit maupun lapang.

1.4. Meyakini ketentuan zakat dalam
perundang-undangan.

1.5. Meyakini perintah Allah yang
terkait dengan pelaksanaan haji.

1.6. Meyakini ketentuan haji dalam
perundang-undangan.

1.7. Meyakini kewajiban kurban dan
agigah.

2. Mengembangkan akhlak
(adab) yang baik  dalam
beribadah dan berinteraksi
dengan diri sendiri, keluarga,
teman,

guru, masyarakat,

lingkungan sosial dan

alamnya serta menunjukkan
atas

sikap partisipatif

2.6 Mematuhi hukum fikih dalam
ibadah dan muamalah.

2.7 Memiliki rasa tanggung jawab
melalui  materi  penyelenggaraan
jenazah.

2.8 Meningkatkan sikap peduli

terhadap penderitaan orang lain

melalui zakat.




berbagai permasalahan

2.9 Mematuhi aturan perundang-

bangsa serta dalam | undangan zakat.
menempatkan diri  sebagai | 2.10 Menunjukkan sikap kerjasama,
cerminan  bangsa dalam | tolong menolong melalui praktik
pergaulan dunia. pelaksanaan haji.
2.11 Mematuhi aturan perundang-
undangan haji.
2.12 Memiliki rasa peduli kepada
orang lain melalui kurban dan
agigah.
3. Memahami, menerapkan | 3.1. Menjelaskan konsep fikih dalam
dan menganalisis | Islam.
pengetahuan faktual, | 3.2. Menjelaskan ~ tata  cara
konseptual, prosedural | pengurusan jenazah dan hikmahnya.
tentang al-Qur’an, Hadis, | 3.3. Menjelaskan ketentuan Islam
figh, akidah, akhlak, dan | tentang zakat dan hikmahnya.
sejarah Islam dengan | 3.4. Mengidentifikasi ~ undang-
wawasan kemanusiaan, | undang pengelolaan zakat.
kebangsaan, dan peradaban | 3.5. Menjelaskan ketentuan Islam
serta menerapkan | tentang haji dan dan umroh beserta

pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan
minatnya dalam memecahkan

masalah.

hikmahnya.

3.6. Mengidentifikasi undang undang
penyelenggaraan haji dan umroh.
3.7.
pelaksanaan kurban dan agigah serta

Menjelaskan ~ tata  cara

hikmahnya.




4. Mengolah, menalar, dan

menyajikan  dalam  ranah

konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya di
madrasah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode

sesuai kaidah keilmuan.

4.1 Membiasakan diri beribadah dan
bermuamalah berdasarkan hukum
fikih.
4.2 Memperagakan tata cara
pengurusan jenazah.

4.3 Menunjukkan contoh penerapan
ketentuan zakat.

4.4 Menunjukkan cara pelaksanaan
zakat sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan.

4.5 Menunjukkan contoh penerapan
ketentuan haji.

4.6 Mempraktikkan pelaksanaan haji
sesuai ketentuan perundang-
undangan tentang haji.

4.7 Menerapkan cara pelaksanaan

kurban dan agigah.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan berbuat dengan baik untuk

mengadakan penelitian dan mencapai suatu tujuan penelitian.*!

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini merupakan

jenis penelitian lapangan (field research) yang bersifat kualitatif (Qualitative

*Kartini kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996), hal.

20.



Research) yaitu jenis penelitian yang menghasilkan suatu penemuan dapat

dicapai dengan tidak menggunakan proses statistik atau dengan cara

kuantitatif (dengan pengukuran), apabila dalam penelitian ini terdapat angka-
angka maka hanya termasuk penunjang saja bukan data utama.

. Subjek Penelitian

Subyek penelitian berarti sumber data penelitian, yaitu yang memiliki
data mengenai variabel-variabel yang di teliti.Pada penelitian ini, subyek
penelitian dipilih berdasarkan metode purposive sampling yaitu teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Adapun yang
menjadi subyek dalam penelitian ini antara lain:

a. Guru mata pelajaran Figih kelas X MAS Simbangkulon, Drs. H. Agus Siroj,
dan guru mata pelajaran Figih Tagrib kelas X, H. Hamdi Yusuf, S.Pd.I
sebagai subjek utama dalam proses pengumpulan data dilapangan.

b. Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum Tri Supriyanto, S.Pd.

c. Siswa kelas X MAS Simbangkulon. Data yang di ambil dari sumber siswa
berkaitan dengan proses pembelajaran Figih yang akan dipakai sebagai
triangulasi sejauh mana upaya yang sudah dilakukan guru dalam penerapan
pendekatan dalam pembelajaran Figih di MAS Simbangkulon.

d. Kepala Tata Usaha MAS Simbangkulon, untuk mengetahui informasi
tentang prasarana dan media penunjang pembelajaran yang sudah

disediakan sekolah.



e. Kepala sekolah X MAS Simbangkulon, untuk mengetahui sejarah
berdirinya madrasah dan perkembangannya serta informasi lebih lanjut
tentang MAS Simbangkulon.

3. Teknik Pengumpulan Data
Agar penelitian ini sesuai dengan pokok permasalahan dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya maka perlu pengumpulan data.

Pengumpulan data merupakan merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data.**Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Observasi

Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan
mengamati atau mengobservasi obyek penelitian atau peristiwa, baik
berupa manusia, benda mati, maupun gejala alam.*?

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi non partisipan, yaitu penulis tidak ikut dalam kegiatan dan hanya
sebagai pengamat independen. Pelaksanaannya dilakukan dengan cara
peneliti mengamati secara langsung ketika pembelajaran figih sedang
berlangsung di kelas tanpa peneliti ikut terlibat dalam kegiatan

pembelajaran.

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 308.
*Achmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 100.



Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang
“PenerapanPendekatan SaintifikPada Pembelajaran Figih Di Madrasah
Salafiyah(Studi Kasus Siswa Kelas X Di MAS Simbangkulon Buaran
Pekalongan)

b. Wawancara

Wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan
mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang bertugas
mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data atau objek
penelitian.*

Jenis wawancara yang digunakan yaitu wawancara tidak terstruktur,
yakni wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan susunan
pertanyaan materi wawancara secara rinci, tetapi hanya garis besarnya saja
dan butuh pedoman wawancara.

Dalam penelitian ini digunakan metode wawancara informal, yaitu
bahwa pertanyaan yang diajukan sangat tergantung pada pewawancara
sendiri, jadi bergantung pada spontanitasnya dalam mengajukan pertanyaan
kepada terwawancara.Hubungan antar pewawancara da terwawancara
dalam suasana biasa, wajar, sedangkan pertanyaan dan jawabannya
berjalan seperti pembicaraan sehari-hari saja.

Metode wawancara ini digunakan untuk berwawancara dengan

kepala sekolah bidang kurikulum, guru figih kelas X, guru figih Tagrib

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 320.



kelas X, dan siswa kelas X guna mendapatkan data tentang proses
pelaksanaan pembelajaran Figih dan bentuk “Penerapan Pendekatan
Saintifik Pada Mata Pelajaran Figih di MAS Simbangkulon Buaran

Pekalongan.

c. Dokumentasi
Dokumen merupakan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.*
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
memperoleh data tentang gambaran umum dan sejarah singkat MAS
Simbangkulon Buaran Pekalongan, struktur organisasi, struktur Kkerja,
keadaan guru, siswa, karyawan (TU), sarana — prasarana sekolah serta
kegiatan pembelajaran yang berlangsung di MAS Simbangkulon Buaran

Pekalongan.

d. Teknik Analisa Data
Metode analisis data yang digunakan adalah deksriptif kualitatif.
Maksudnya adalah menggambarkan kata dengan menggunakan kalimat
agar memperoleh keterangan yang jelas dan terperinci. Dalam hal ini,
digunakan pendekatan induktif yaitu menganalisis masalah dari hal-hal
yang bersifat khusus kemudian diambil kesimpulan yang bersifat umum.

Agar data dalam penelitian dapat dikatakan valid, maka perlu

adanyauji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang digunakan

*Ibid.,hal. 330.



dalampenelitian ini yaitu menggunakan teknik triangulasi. Teknik
triangulasi adalahteknik pemeriksaan keabsahan data untuk keperluan
pengecekan kredibilitasdata, yaitu mengecek kredibilitas data dengan
berbagai teknik pengumpulandata dan berbagai sumber data. Triangulasi
penelitian ini dilakukan dengancara membandingkan data yang merupakan
hasil pengamatan secara langsungdi MAS Simbangkulon Buaran
Pekalongan, wawancara dari pihak yang bersangkutan sertadiperkuat
dengan data dokumentasi yang dimiliki madrasah.

Setelah dilaksanakan pengumpulan data dan analisis data,
tahapselanjutnya adalah memberikan interpretasi yang kemudian disusun
dalam kesimpulan. Proses pengambilan kesimpulan ini merupakan
prosespengambilan inti dari penelitian yang kemudian disajikan dalam
bentukpernyataan atau kalimat.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami penulisan skripsi ini maka
pembahasan dalam penelitian ini akan disistematikkan, sehingga ada keterkaitan
antara satu bagian dengan bagian yang lainnya. Sistematika pembahasan dalam
penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti
dan bagian akhir.

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman
motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan

daftar lampiran. Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian



pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai
satu kesatuan.

Pada bagian tengah skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam
empat bab. Bab | berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi Gambaran Umum MAS Simbangkulon Buaran Pekalongan,
yang meliputi: letak geografis, sejarah perkembangan, struktur organisasi
sekolah, keadaan guru, program-program, keadaan peserta didik, kondisi sekolah
terkini (kondisi fisik, kondisi non fisik, personalia, sarana dan prasarana).

Bab 1l Berisi pemaparan data beserta analisis kritis tentang penerapan
pendekatan saintifik pada pembelajaran Figih di MAS Simbangkulon. Pada
bagian ini uraian difokuskan pada sistem pembelajaran Figih kelas X yang
berlangsung di MAS Simbangkulon, Bentuk pelaksanaan penerapan pendekatan
saintifik pada pembelajaran Figih di MAS Simbangkulon, dan kelemahan dan
kelebihan yang dihadapi guru Figih kelas X dalam proses penerapan pendekatan
saintifik Pada pembelajaran Figih di MAS Simbangkulon.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah Bab IV yaitu penutup,
meliputi: kesimpulan dan saran-saran.

Pada bagian akhir dari skripsi ini di sajikan daftar kepustakaan dan lampiran-

lampiran yang diperlukan terkait dengan penelitian.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data-data dan fakta sesuai analisis yang dilakukan di MA

Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan pada Penerapan Pendekatan

Saintifik dalam pembelajaran Figih, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Figih di MA Salafiyah
Buaran Pekalongan telah berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat bahwa guru
melaksanakan proses pembelajaran melalui langkah-langkah pembelajaran
pendekatan saintifik dengan mengamati melalui observasi, menanya melalui
mengajukan pertanyaan, mengumpulkan informasi melalui melakukan
percobaan, mengasosiasi melalui menalar, dan mengkomunikasikan melalui
membentuk jaringan, dengan memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran
meskipun belum dilaksanakan secara maksimal.

2. Hasil Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Figih di MA
Salafiyah Buaran Pekalongan dengan mengamati melalui observasi, menanya
melalui mengajukan pertanyaan, mengumpulkan informasi melalui melakukan
percobaan, mengasosiasi melalui menalar, dan mengkomunikasikan melalui
membentuk jaringan dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam

pembelajaran, antusias dalam proses kegiatan pembelajaran Figih, rasa ingin



tahunya tinggi, memahami materi pembelajaran, dan dapat mengembangkan
kemampuan berkomunikasi.

3. Kelebihan Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Figih di MA
Salafiyah Buaran Pekalongan adalah metode dan strategi pembelajaran, proses
kegiatan pembelajaran lebih aktif karena berpusat pada peserta didik, dalam
hal sumber belajar peserta didik dapat memperoleh materi tambahan yang
berasal dari internet. Kelemahan Penerapan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran Figih di MAS Buaran Pekalongan adalah sebagian besar guru
masih terbiasa menggunakan metode konvensional, penguasaan teknologi
informasi untuk pembelajaran masih terbatas, keterlambatan dalam
pendistribusian buku pegangan pendidik dan peserta didik dari pemerintah dan

tidak semua peserta didik dapat mengakses internet.

B. Saran-saran
Saran-saran yang diberikan hanya sebagai masukan dengan harapan
pembelajaran Figih di MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan dapat
berhasil dengan lebih baik. Adapun saran-saran berikut disampaikan kepada:
1. Kepala Madrasah
a. Memberikan dukungan dan pengawasan terhadap penerapan pendekatan

saintifik khususnya dalam pembelajaran Figih.



b. Mempertahankan hubungan baik antara sekolah dengan orang tua murid
agar tujuan pendidikan yang diharapkan di MA Salafiyah Simbangkulon
khususnya Figih dapat tercapai.

2. Guru Figih

a. Lebih mengembangkan metode dan strategi dalam pembelajaran, agar
peserta didik bersemangat dan termotivasi dalam belajar.

b. Mengontrol peserta didik agar semua dapat aktif dalam pembelajaran.

c. Terus membimbing peserta didik dalam belajar dan memahami
pembelajaran figih dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Peserta didik

a. Meningkatkan dan mempertahankan prestasi dalam mata pelajaran figih dan
mata pelajaran lainnya.

b. Mengamalkan ajaran figih dalam kehidupan sehari-sehari baik di
lingkungan sekolah maupun masyarakat.

c. Mempertahankan kepatuhan dan ketaatan pada guru figih dan guru lainnya.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah memberikan
pertolongannya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Namun penulis sadari
bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan sehingga kritik dan
saran yang membangun dari berbagai pihak sangat diharapkan demi terwujudnya

karya yang lebih baik.



Akhir kata kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan
skripsi ini, penulis ucapkan banyak terima kasih. Semoga skripsi ini dapat
memberikan manfaat bagi penulis dan bagi pembaca dalam mengembangkan ilmu

pengetahuan, serta dapat memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan.
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IMSTRUMEN PEDOMAN PENELITIAN

A. Wawancara
1. Wakil Kepala Ur. Kurikulum

a.

Bagaimana sejarah berdirinya MA Salafiyah Simbangkulon Buaran
Pekalongan?

Apa visi dan misi MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan?
Bagaimana struktur organisasi di MA Salafiyah Simbangkulon Buaran
Pekalongan?

Bagaimana kondisi sekolah sekarang ini mengenai sarana dan
prasarana?

Bagaimana keadaan siswa dari tahun ke tahun di MA Salafiyah
Simbangkulon Buaran Pekalongan?

Bagaimana keadaan guru dan karyawan di MA Salafiyah
Simbangkulon Buaran Pekalongan?

Bagaimana konsep dan bentuk kurikulum yang digunakan di MA
Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan?

Apakah sudah menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran?
Bagaimana pelaksanaannya?

Hasil apa sajakah yang sudah dicapai dari pelaksanaan pembelajaran

menggunakan pendekatan saintifik?

. Apakah pendekatan saintifik sudah efektif dijalankan di MA Salafiyah

Simbangkulon Buaran Pekalongan?
Apa kelebihan dan kekurangan penerapan pendekatan saintifik di MA
Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan?

2. Guru Fiqgih

a) Apakah dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

anda mengkaji silabus terlebih dahulu?



b)

d)

f)

9)

h)

)

Apakah anda mengidentifikasi materi pembelajaran yang menunjang
pencapaian kompetensi dasar (KD)?

Apakah dalam mengidentifikasi materi anda mempertimbangkan
potensi peserta didik, aktualisasi, kedalaman materi pembelajaran serta
relevan dengan kebutuhan peserta didik, tuntutan lingkungan dan
alokasi waktu?

Apakah anda menggunakan metode dan strategi pembelajaran yang
menyenangkan, efektifk, dan bermakna? Contohny metode dan
strategi apa?

Apakah anda menggunakan alat, media, dan sumber pembelajaran
yang sesuai dengan materi pembelajaran?

Bagaimana bentuk penilaian yang anda gunakan? Apakah system
penilaian disesuaikan dengan pengalaman belajar yang ditempuh
dalam proses pembelajaran?

Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran anda memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan pemngamatan
seperti membaca, melihat, menyimak dan mendengar? Apakah anda
memfasilitasi peserta didik untuk itu?

Setelah peserta didik melakukan pengamatan apakah anda membuka
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya? Apakah anda
membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan-
pertanyaan tentang hasil pengamatan?

Apakah anda memberikan tugas kepada peserta didik untuk
mengumpulkan informasi baik secara individu ataupun kelompok?
Sumber apa saja yang digunakan peserta didik untuk mengumpulkan
informasi?

Apakah anda meminta peserta didik untuk mengasosiasi hasil

informasi yang telah didapatkan oleh peserta didik?



k) Apakah anda meminta peserta didik untuk mengkomunikasikan hasil

belajarnya di depan kelas?
Dalam kegiatan tersebut bersifat individu atau kelompok? Jika
berkelompok apakah peserta didik dapat bekerja sama dengan baik dan

jujur dalam mengerjakan tugasnya?

m) Apakah anda merasa kesulitan dalam melaksanakan dan membimbing

peserta didik dengan proses pembelajaran yang seperti itu?

n) Apakah dalam pembelajaran berpusat pada pesesrta didik/ peserta

didik aktif?

0) Apakah dalam pembelajaran anda membuat kondisi menyenangkan

dan menantang? Seperti apa bentuknya?

p) Apa kelemahan dan kelebihan penerapan pendekatan saintifik dalam

pembelajaran Figih?

3. Peserta Didik

a.

Apakah dalam pembelajaran kamu diminta untuk mengamati materi
pelajaran melalui membaca, menyimak, mendengan atau melihat?
Apakah kamu selalu bertanya mengenai materi pelajaran yang telah
disampaikan atau dibaca dan dilihat?

Apakah kamu diberi tugas untuk mengumpulkan informasi dan
mengasosiasi atas materi pelajaran yang diberikan oleh guru?

Apakah kamu mempresentasikan hasil belajarmu di depan kelas?
Apakah kamu senang jika pembelajaran Figih dilakukakan dengan
proses-proses tersebut (mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan)?

Apakah kamu lebih memahami materi pembelajaran menggunakan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran?

B. Observasi

1. Gambaran umum MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan, yang

meliputi:



a.
b.

C.

Letak geografis, luas tanah dan bangunan Madrasah
Kondisi dan situasi lingkungan Madrasah

Keadaan sarana dan prasarana Madrasah

2. Pelaksanaan pembelajaran, yang meliputi:

a.

Proses pelaksanaan pembelajaran figih dengan menggunakan
pendekatan saintifik.

Metode, strategi, media dan sumber belajar yang digunakan dalam
pembelajaran Figih menggunakan pendekatan saintifik.

Apakah guru sudah melaksanakan pembelajaran Figih sesuai langkah-
langkah pembelajaran dalam pendekatan saintifik.

Antusias peserta didik dalam mengikuti pelajaran Figih dengan
langkah-langkah pendekatan saintifik.

Apakah guru dan peserta didik merasa kesulitan dalam melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan langkah-langkah pendekatan

saintifik.

C. Dokumentasi

1.

Sejarah singkat berdirinya dan perkembangan MA  Salafiyah

Simbangkulon Buaran Pekalongan.

Visi, misi dan tujuan MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan.

Struktur kepengurusan MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan.

Struktur guru dan karyawan MA Salafiyah Simbangkulon Buaran

Pekalongan.

Jumlah guru dan siswa MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan.

Kalender pendidikan MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan.

RPP dan silabus mata pelajaran Fiqih.



Catatan Lapangan |

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Minggu, 19 Oktober 2014

Lokasi . Kantor Waka Kurikulum MAS Simbangkulon

Sumber Data : Bapak Tri Supriyanto, S.Pd

Deskripsi Data:

Informan adalah guru Sejarah sekaligus menjabat sebagai Wakil
Kepala Sekolah bidang kurikulum di MAS Simbangkulon, wawancara kali ini
merupakan wawancara pertama yang dilakukan peneliti dengan informan.
Pada kesempatan tersebut peneliti mengajukan beberapa pertanyaan
diantaranya tentang pelaksanaan pendekatan saintifik pada pembelajaran Figih
di MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan dan waktu
pelaksanaanya. Data yang diperoleh dari beliau adalah MA Salafiyah

Simbangkulon mulai menerapkan pada awal tahun ajaran 2014/2015.

Interpretasi data:

MA Salafiyah Simbangkulon mulai menerapkan pendekatan saintifik

pada pembelajaran figih pada awal tahun ajaran 2014/2015.



Hari/tanggal
Lokasi

Sumber Data

Catatan Lapangan 11

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi
: Minggu, 19 Oktober 2014
: Ruang Tata Usaha (TU)

: 1. Dokumentasi Letak Geografis dan Sejarah Berdirinya MA
Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan

2. Dokumentasi Visi, Misi, dan Motto MA Salafiyah
Simbangkulon Buaran Pekalongan

3. Dokumentasi  Struktur Organisasi MA  Salafiyah
Simbangkulon Buaran Pekalongan

4. Dokumentasi Keadaan guru dan karyawan MA Salafiyah
Simbangkulon Buaran Pekalongan

5. Dokumentasi Keadaan Siswa MA Salafiyah Simbangkulon
Buaran Pekalongan

6. Dokumentasi Sarana dan prasarana MA Salafiyah
Simbangkulon Buaran Pekalongan

Deskripsi Data:

Pada hari ahad, tanggal 19 Oktober 2014 peneliti meminta kepada

salah satu petugas TU yaitu bapak M. Arifin, S.Kom mengenai dokumen-

dokumen tentang gambaran umun MA Salafiyah Simbangkulon Buaran

Pekalongan. Gambaran umum tersebut meliputi: Letak Geografis dan Sejarah

Berdirinya sekolah, Visi, Misi, dan Motto, Struktur Organisasi, Keadaan guru

dan karyawan, Keadaan Siswa, Sarana dan prasarana.



Interpretasi data:

Data tentang gambaran umum MA Salafiyah Simbangkulon Buaran
Pekalongan dapat terkumpul dalam waktu satu hari. Hal ini dikarenakan
peneliti dibantu oleh para karyawan MA Salafiyah Simbangkulon Buaran

Pekalongan.



Catatan Lapangan Il1

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Minggu, 30 November 2014

Lokasi : Ruang Kelas X P3 MAS Simbangkulon

Sumber Data : Zahrotul Jannah

Deskripsi Data:

Informan adalah Siswa Kelas X P3 di MA Salafiyah Simbangkulon
Buaran Pekalongan. Data yang diperoleh adalah pelaksanaan pembelajaran
Figih dengan menerapkan pendekatan saintifik menjadikan siswa lebih aktif
dan  antusias, contohnya  siswa  diberikan  tugas  kemudian
mempresentasikannya di depan kelas, dan di tuntut aktif dalam pembelajaran.
Kemudian penggunaan media dengan menayangkan video membuat

pembelajaran menyenangkan.

Interpretasi data:

Dalam pembelajaran Figih menggunakan kurikulum 2013, khususnya
menggunakan pendekatan saintifik siswa menjadi lebih aktif dan

menyenangkan, siswa di tuntut dapat berpartisipasi dalam pembelajaran.



Catatan Lapangan IV

Metode Pengumpulan Data: Observasi
Hari/tanggal : Minggu, 30 November 2014
Lokasi : Ruang kelas X P3
Sumber Data : Siswi kelas X P3
Deskripsi Data:

Informan adalah siswi kelas X P3 di MAS Simbangkulon Buaran
Pekalongan, peneliti melakukan observasi guna mengetahui pelaksanaan
penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran Figih di kelas X P3. Pada
pelaksanaan pembelajaran guru melakukan langkah-langkah pendekatan
saintifik seperti mengamati melalui observasi, menanya melalui mengajukan
pertanyaan, mengumpulkan informasi melalui melakukan percobaan,
mengasosiasi melalui menalar, dan mengkomunikasikan melalui membentuk
jaringan. Penerapan pendekatan saintifik pada pelaksanaan pembelajaran
Figih di MAS Simbangkulon Buaran Pekalongan sudah berjalan dengan baik.
Interpretasi Data:

Penerapan pendekatan saintifik pada pelaksanaan pembelajaran Figih di

MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan sudah berjalan dengan baik.



Catatan Lapangan V
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/tanggal : Minggu, 30 November 2014
Lokasi : Kantor MAS Simbangkulon
Sumber Data : Bapak Agus Siroj
Deskripsi Data:

Informan adalah guru Figih di MAS Simbangkulon, wawancara kali
ini merupakan wawancara pertama yang dilakukan peneliti dengan informan.
Pada kesempatan tersebut peneliti mengajukan beberapa pertanyaan
diantaranya tentang pelaksanaan pendekatan saintifik pada pembelajaran Figih
di MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan. Data yang diperoleh dari
beliau adalah MA Salafiyah Simbangkulon dalam melaksanakan penerapan
pendekatan saintifik dengan mengamati melalui observasi, menanya melalui
mengajukan pertanyaan, mengumpulkan infromasi melalui melakukan
percobaan, mengasosiasi melalui menalar, dan mengkomunikasikan melalui
membentuk jaringan.

Interpretasi data:

Pada pembelajaran Figih menggunakan pendekatan saintifik di MA

Salafiyah Simbangkulon sudah menggunakan 5 kegiatan yaitu mengamati,

menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan.



Catatan Lapangan VI

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi
Hari/tanggal : Minggu, 30 November 2014
Lokasi : Kantor MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan

Sumber Data : Bapak Agus Siroj

Deskripsi Data:

Pada hari ahad, tanggal 30 November 2014 peneliti melakukan
dokumentasi file Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kepada Bapak
Agus Siroj yang dilaksanakan di kelas X P3, pada dokumentasi kali ini
peneliti mendapatkan dokumentasi tentang RPP materi kurban dan akikah.

Dari hasil dokumentasi tersebut diketahui bahwa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) vyang dibuat oleh guru Figih MA Salafiyah
Simbangkulon Buaran Pekalongan termasuk dalam rencana pembelajaran
yang baik dan memuat komponen-komponen yang harus ada dalam
kurikulum 2013.

Interpretasi data:

Data tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di kelas X MA
Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan termasuk dalam rencana
pembelajaran yang baik dan memuat komponen-komponen dalam RPP

kurikulum 2013.



Catatan Lapangan VII

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Minggu, 7 Desember 2014

Lokasi : Kantor MAS Simbangkulon

Sumber Data : Bapak Agus Siroj

Deskripsi Data:

Informan adalah guru Figih di MAS Simbangkulon, wawancara kali
ini merupakan wawancara pertama yang dilakukan peneliti dengan informan.
Pada kesempatan tersebut peneliti mengajukan beberapa pertanyaan
diantaranya tentang pelaksanaan pendekatan saintifik pada pembelajaran Figih
di MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan. Data yang diperoleh dari
beliau adalah MA Salafiyah Simbangkulon dalam melaksanakan penerapan
pendekatan saintifik guru melaksanakan dengan baik meskipun pendekatan
saintifik adalah hal baru, sumber belajar yang digunakan adalah buku Guru

Figih Kurikulum 2013, buku siswa Kurikulum 2013 dan LKS Fitrah.

Interpretasi data:

Pada pembelajaran Figih menggunakan pendekatan saintifik di MA
Salafiyah Simbangkulon menggunakan sumber belajar buku Guru Figih

Kurikulum 2013, buku siswa Kurikulum 2013 dan LKS Fitrah.



Catatan Lapangan VIII

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Minggu, 7 Desember 2014

Lokasi : Ruang kelas X P1

Sumber Data : Siswi kelas X P1

Deskripsi Data:

Informan adalah siswi kelas X P1 di MAS Simbangkulon Buaran
Pekalongan, pada observasi kali ini guna mengetahui pelaksanaan penerapan
pendekatan saintifik serta kelemahan dan kelebihan pada pembelajaran Figih
di kelas X P1. Pada pelaksanaan pembelajaran guru melakukan langkah-
langkah pendekatan saintifik seperti (1) mengamati melalui observasi, siswi
terlihat antusias mendengarkan penjelasan guru. (2) menanya melalui
mengajukan pertanyaan, siswi aktif bertanya kepada guru meskipun masih
harus diberi umpan agar aktif bertanya. (3) mengumpulkan informasi melalui
melakukan percobaan, pada kegiatan mengumpulkan informasi siswa di tuntut
mandiri mencari informasi melalui berbagai sumber, meskipun masih ada
anak yang mengobrol sendiri, kemudian guru langsung menegurnya. (4)

mengasosiasi  melalui menalar, (5) dan mengkomunikasikan melalui



membentuk jaringan. Pada kegaiatan mengkomunikasikan peserta didik
bersemangat dalam menyampaikan hasil diskusinya.

Interpretasi data:

Penerapan pendekatan saintifik pada pelaksanaan pembelajaran Figih di
MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan sudah berjalan dengan baik.
Karena siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran mulai dari kegiatan
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan

mengkomunikasikan



Catatan Lapangan IX

Metode Pengumpulan Data: Observasi
Hari/tanggal : Minggu, 30 November 2014
Lokasi : Halaman MAS Simbangkulon Buaran Pekalongan
Sumber Data : Siswi MA Simbangkulon Buaran Pekalongan
Deskripsi Data:

Informan adalah siswi MA Salafiyah Simbangkulon Buaran
Pekalongan, pada Observasi kali ini peneliti melakukan observasi sebelum
pembelajaran dimulai. Tepatnya 5-10 menit sebelum pembelajaran pada awal
jam pelajaran para siswi berbaris di halaman Madrasah sesuai kelas masing-
masing, dengan dipimpin oleh petugas piket dari OSIS para siswi membaca

doa pagi.

Dari hasil observasi tersebut terungkap bahwa sebelum melaksanakan
pembelajaran pada jam pertama para siswi membaca doa pagi bersama-sama

di halaman madrasah.
Interpretasi Data:

Para siswi membaca doa pagi bersama-sama 5-10 menit sebelum jam
pembelajaran pertama di mulai di halaman madrasah yang dipimpin oleh
petugas piket dari pengurus OSIS.



Catatan Lapangan X
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/tanggal : Senin, 5 Januari 2015
Lokasi : Ruang Kelas X P4
Sumber Data : Alfin Najihah
Deskripsi Data:

Informan adalah siswi kelas X P4 MAS Simbangkulon, wawancara
kali ini merupakan wawancara pertama yang dilakukan peneliti dengan
informan. Pada kesempatan tersebut peneliti mengajukan beberapa pertanyaan
diantaranya tentang pelaksanaan pendekatan saintifik pada pembelajaran Figih
di MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan serta kelemahan dan
kelebihannya. Data yang diperoleh adalah pada pendekatan saintifik terdapat
sumber belajar tambahan yaitu internet yang sangat membantu para siswi
dalam memperoleh informasi. Akan tetapi, sumber belajar tersebut hanya

dapat digunakan di luar pembelajaran di sekolah.

Interpretasi data:

Pada pendekatan saintifik yang dilakukan di MA Salafiyah
Simbangkulon Buaran Pekalongan, peserta didik mendapat sumber belajar
tambahan yaitu internet yang sangat membantu siswi dalam memperoleh

informasi.



SILABUS PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : FIKIH

Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Salafiyah Simbangkulon
Kelas : X (Sepuluh)

Semester : Ganjil

Peminatan - IPAIPS

Kompetensi Inti :

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan baksat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan



Alo

Kompetensi Indikator Materi Kegiatan Penilaian kasi | Sumber
Dasar Pokok Pembelajaran Wa | Belajar
ktu
2.1 2.1.1 - Konsep | » Mengamati * Tes Lisan | 2x2 | - Buku
Memahami Menjelaska | Fikih - Menyimak dantulis: | Jam | Fikih
konsep fikih | n konsep dalam penjelasan guru Pilihan Pela | Siswa,
dalam Islam | fikih dalam | Islam tentang ganda jara | Kemenag
Islam - Ruang pengertian fikih | Jawaban n - Buku
2.1.2 Lingkup dan syariah singkat Penunjang
Menjelaska Fikih - Mengamati Isian lain yang
n ruang - tayangan slide Uraian Relevan
lingkup Perbedaan | tentang prinsip obyektif - Internet
fikih Fikih ibadah dan dan non
2.1.3 dengan syariah obyektif
Menjelaska | Syari’at - Membaca *Penugasan
n perbedaan | - Ibadah ulang materi
Figih, dan * Menanya
syari’ah dan - Memberikan
ibadah Karakterist | tanggapan
2.14 iknya hasil penjelasan
Menjelaska | - Tujuan guru tentang
n macam- ibadah pengertian
macam dalam syariah
ibadah dan Islam - Melakukan
karakteristi | - Rukun Tanya jawab
knya Ibadah tentang slide
yang belum
difahami terkait
prinsip ibadah
dan syariah
*Eksplorasi/eks
perimen
- Menggali
informasi tentang
prinsip ibadah ePresentasi
dan syariah Konsep
- Menemukan | Fikih Islam
pengertian
syariah pada
internet/buku
sumber lain
« Mengasosiasi
- Merumuskan

prinsip




3.1 3.1.1 ibadah dan
Mempresenta | Mempresen syariah
sikan konsep | tasikan - Memilah dan
fikih Islam membandingkan
konsep antara ibadah
fikih Islam dan syariah
dalam konsep
fikih Islam
Mengkomunik
asikan
- Memaparkan
secara bergantian
di depan kelas.
Alo
Kompetensi ind P I;Aal;cerkl Kegiatan Penilai 535' %urlnper
Dasar ndikator oko Pembelajaran enilalan ktj elajar
1.1 -
Menunjukkan Observasi
perilaku taat dengan
terhadap cara
ketentuan merumuskn
hukum fikih pernyataan
dalam yang ada
kehidupan hubungann
sehari-hari ya dengan
nilai
1.2 Memiliki kebenaran
rasa Syariat
tanggung Islam yang
jawab tentang akan
kewajiban dicentang
penyelenggar oleh guru
aan jenazah bisa berupa
1.3 Memiliki daftar cek
kepekaan dan skala
social sebagai penilaian
implementasi disertai
dari nilai- rubric
nilai yang - Penilain
terdapat pada diri:
zakat Guru

menyiapkn




1.4 pernyataan
Membiasakan untuk
sikap Kkerja dijawab
sama, dan siswa
tolong- dengan
menolong cara
sebagai memilih
implementasi - Jurnal :
hikmah jejak
dari ibadah rekam anak
haji dan dalam
umrah kegiatan
sehari-hari
1.5
Membiasakan
sikap
peduli kepada
orang lain
sebagai
impelementas
i dari nilai-
nilai yang
terdapat pada
ibadah
kurban dan
akikah
Alok | Sumb
Kompeten Indikator Materi Kegiatan Penilaia | asi er
si Dasar Pokok | Pembelajaran n Wakt | Belaja
u r
2.3 231 - * Mengamati . 3x2 - Buku
Menelaah Menjelaskn Pengertia | - Menyimak Penugasa | Jam Fikih
ketentuan ketentuan n Zakat penjelasan n Tes Pelaja | Siswa,
Islam zakatdalam - guru tentang Lisandan | ran
tentang Islam Macam- | perundang- tulis : Kemen
zakat, 2.3.2 Macam undangan zakat | Pilihan ag
undang- Menjelaskanm | Zakat - Mengamati ganda
undang acam-macam | - Undang- | tayangan Jawaban - Buku
pengelolaan | zakat Undang slide tentang singkat Penunj
zakat dan 2.3.3 Zakat UU zakat Isian ang
Memberikan * Menanya Uraian lain
hikmahnya | contoh - Memberikan | obyektif yang




3.3
Menunjukk
an contoh
penerapan
ketentuan
zakat

penerapan
zakat
sesuai
dengan
undang-
undang
2.3.4
Menjelaskan
hikmah
zakat

3.3.1
Mempraktikka
n

penghitungan
zakat

tanggapan
hasil

penjelasan guru
tentang UU
zakat

- Tanya
jawab yang
belum
dipahami dalam
slide yang
ditayangkan
Eksplorasi/eksp
erimen

- Menggali
informasi
tentang
perundang
undangan zakat

- Menggali
UU zakat dari
internet
* Mengasosiasi

- Menjelaskan
ketentuan
zakat dalam UU

Membandingka
n ketentuan
zakat dalam
UU dengan
ketentuan Islam

Mengelompokk
an zakat klasik
dengan
kontemporer
Mengkomunika
sikan

- Menganalisis
keabsahan
perundang-
undangan zakat
di depan kelas

dan non
obyektif

Penugasa
n
Praktik
Penghitu
ngan
Zakat
Mal

Releva
n

Interne
t




Mempresentasik
an menyajikan
hasil diskusinya
tentang
ketentuan zakat
dalam UU zakat

Alok | Sumb
Kompeten Indikator Materi Kegiatan Penilaia | asi er
si Dasar Pokok | Pembelajaran n Wakt | Belaja
u r
2.2 221 - e Mengamati e Tes 3x2 - Buku
Mengana Menjelaskan | Sakaratul -Menyimak | Lisandan | Jam Fikih
lisis tata kewajiban Maut tentang tulis : Pelaja | Siswa,
cara umat Islam - pengertian Pilihan ran
terhadap Memandi | pengurusan ganda Kemen
pengurusan | orang yang kan jenazah Jawaban ag
jenazah meninggal Jenazah - Mengamati | Singkat
dan 222 = tayangan ISian - BUku
hikmahnya | Menjelaskan Mengafan | praktik urutan Uraian Penunj
tata cara i jenazah | penyelenggaraa | Obyektif ang
; n jenazah dan non lain
memandikan | Menshala - membaca obyektif yang
jenazah tkan materi ajar o Releva
2.2.3 Jenazah o Menanya Penugasa n
Menjelaskan | - - Memberikan | N
tata cara Mengubu tanggapan e Praktik -
rkan hasil Pengurus Interne
mengkafani Jenazah pengamatan an t
Jenazah tentang Jenazah
3.2 2.2.4 pengertian
Memperaga | Menjelaskan pengurusan
lé::]atata tata cara jenf_izah _
penyelengg | mensholati _Salmg fanye.
araan jenazah {:;\?nbgant (;r;tﬁg g
Jenazah 2.2.5 belum difahami
Menjelaskan terkait tata cara
tata cara pengurusan
menguburkan anazah
Jenazah Eksplorasi/eksp
erimen
321 - Menggali
o informasi

Mempraktekka




n tentang tata cara
pengurusan
pengurusan jenazah dan
jenazah hikmahnya
- Menemukan
pengertian
syariah dari
berbagai
sumber materi
e Mengasosiasi
Merumuskan
tata cara
pengurusan
jenazah
Mate Aloka | Sumbe
Kompetensi ! ri Kegiatan . Si r
Dasar L iy Poko | Pembelajaran e aan Wakt | Belaja
Kk u r
2.5 25.1 - * Mengamati e Tes Lisan | 2 x2 - Buku
Menganalisis | Menjelaska | Qurba | - Mengamati dan Jam Fikih
tata cara n tata cara n tayangan slide tulis : Pelajar | Siswa,
tentang Pilihan an
pelaksanaan pelaksanaan | - gurban dan ganda Kemen
kurban kurban Agiqga | akikah Jawaban ag
dan h - Membaca singkat
akikahserta 2.5.2 membaca buku Isian - Buku
hikmahnya | Menjelaska ajar tentang Uraian Penunja
n tata cara qurban dan obyektif ng
akikah dan lain
pelaksanaan » Menanya non yang
agigah - Memberikan | obyektif Relevan
tanggapan hasil
2.5.3 tayangan tentang | ¢ -
Menjelaska gurban dan Penugasan Internet
n hikmah akikah
- Memberikan |  Praktik
Qurban tanggapan
35 tentang ketentuan | Penyembeli
Mendemontras | 2.5.4 dan  syarat han
ikan Menjelaska binatang yang Hewan




pelaksanaan
kurban

dan akikah
sesuai

syariat

n hikmah
agigah

3.5.1
Mempraktik
kan cara

pelaksanaan
kurban

352
Mempraktik
kan cara

pelaksanaan
agigah

boleh dijadikan
qurban
dan akikah

Eksplorasi/eksper
imen

- Menggali
informasi

tentang

qurban dan
akikah
« Mengasosiasi

- Merumuskan
pengertian
gurban dan
akikah

- Serta
ketentuan dan
syarat binatang
yang boleh
dijadikan qurban
dan akikah
Membandingkan
antara tata cara
pelaksanaan
kurban dan
akikah
Mengkomunikasi
kan

- Memaparkan
secara
bergantian,
tentang konsep
fikih dalam
Islam
Mendemntrasika
n tata cara
pelaksanaan
kurban dan
akikah

Qurban




Alok | Sumb
Kompete Indikator Materi Kegiatan Penilaia | asi er
nsi Dasar Pokok Pembelajaran n Wak | Belaj
tu ar
2.4 24.1 - Haji * Mengamati * Tes 4x2 - Buku
Menelaah Menjelaska | dan - menyimak Lisan dan | Jam Fikih
ketentuan n ketentuan | Umroh | penjelasan guru tulis : Pelaja | Siswa,
Islam Islam - tentang pengertian haji Pilihan | ran
tentang haji | tentang haji | Prosedu | dan umroh. ganda Kemen
dan dan r - Mengamati ag
umrah, Pelaksa | tayangan slide Jawaban
Undang- umrah naan tentang haji dan singkat - Buku
Undang | 2.4.2 Haji di | umroh. Isian Penunj
Mengidenti | Indonesi | - Membaca secara Uraian ang
penyelengg | fikasi a cermat tentang obyektif lain
araan haji Undang- amaliyah haji dan non yang
dan undang * Menanya obyektif Releva
umrah penyelengg - Memberi tanggapan | ¢ n
beserta araan haji hasil penjelasan guru | Penugasa
dan umrah tentang haji dan n -
hikmahnya | 2.4.3 umroh. Interne
Menunjukk - tanyajawab tentang | e Praktik t
an contoh slide yang belum Manasik
penerapan difahali terkait haji Haji
macam- dan umroh.
macam *Eksplorasi/
manasik eksperimen
haji - Menggali informasi
2.4.4 tentang haji dan
Menunjukk umroh.
an contoh - Menggali
pengertian syariah
3.4 kerjasama pada internet/buku
Memperag | dan tolong sumber lain
akan - Menganalisis
simulasi menolong pentingnya
manasik dalam melaksanakan
haji dan ibadah haji
umrah pelaksaan » Mengasosiasi
ibadah haji - Merumuskan
245 skema haji
Menjelaska dan umroh.
n hikmah - Menyusun konsep

pelaksanaa

rute
perjalanan haji dan




n ibadah
haji

3.4.1
Memprakti
kkan
pelaksanaa
n manasik
haji sesuai
dengan
ketentuan
perundang-
undangan
tentang haji

umroh.
* Mengkomunikasikan
Memaparkan/Mempre
sentasikan
/menyajikan hasil
rute
pelaksanaan haji
- Melakukan praktik
manasik haji

Mengetahui

Kepala Madrasah

Drs. H. Muslikh, M. S. I,

Guru Mapel Figih

Drs. H. Agus Siroj




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Status Pendidikan : MA Salafiyah Simbangkulon
Kelas / Semester : X/ Ganjil
Mata pelajaran : Figih
Materi : Kurban dan Akikah
Alokasi Waktu : 45 Menit x 2
Pertemuan : Pertama

A. Kompetensi Inti :

(KI-1)
(KI-2)

(KI-3)

(KI-4)

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya;

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia;

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan baksat dan minatnya untuk
memecahkan masalah;

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar :
1. Meyakini kewajiban kurban dan akikah
2. Memiliki rasa peduli kepada orang lain melalui kurban dan akikah
3. Menjelaskan tata cara pelaksanaan kurban dan akikah
4. Menerapkan cara pelaksanaan kurban dan akikah

C. Indikator:
1. Menjelaskan manfaat melaksanakan kurban dan akikah

S B

Menjelaskan tata cara pelaksanaan kurban dan akikah

Menjelaskan hikmah melaksanakan kurban dan akikah

Menunjukkan rasa peduli kepada orang lain melalui kurban dan akikah
Menerapkan cara pelaksanaan kurban dan akikah




D. Tujuan Pembelajaran :
Setelah mempelajari materi, peserta didik memiliki kompetensi berikut:
1. Menjelaskan manfaat melaksanakan kurban dan akika
2. Menjelaskan tata cara pelaksanaan kurban dan akikah
3. Menjelaskan hikmah melaksanakan kurban dan akikah
4. Menunjukkan rasa peduli kepada orang lain melalui kurban dan akikah
5. Menerapkan cara pelaksanaan kurban dan akikah

E. Materi Ajar (Materi Pokok)
1. Pengertian kurban dan akikah
2. Cara pelaksanaan kurban dan akikah
3. Manfaat melaksanakan kurban dan akikah
4. Hikmah kurban dan akikah

F. Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Pemutaran Video
3. Diskusi

4. Tanya Jawab

5. Penugasan

G. Media, Alat, dan SumberBelajar
1. Media: Laptop, Video kurban dan akikah
2. Alat : LCD, alat peraga dan pendukung

3. Sumber
a. Al-qur’an dan Tafsir Al-qur’an,
b. Kitab Hadits dan syarahnya
c¢. Buku materi figih untuk MA kelas X

H . Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

1. Pendahuluan 1. Guru memberikan salam pembuka dan memimpin
membaca do’a

2. Guru membacakan presensi dan bertanya tentang
kehadiran siswa

3. Guru menyampaikan tema materi pada pertemuan
ini




4. Guru memberi motivasi pada siswa dan
menjelaskan pentingnya materi pertemuan ini.

5. Guru menjelaskan kompetensi yang harus diraih
siswa dalam pertemuan ini.

6. Guru menanyakan materi yang pernah diajarkan
sebelumnya yang terkait dengan materi ajar hari

ini (Appersepsi).

2.

Inti

Mengamati

1. Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru
tentang materi yang diajarkan

2. Peserta didik mengamati kegiatan kurban dan
akikah secara langsung maupun melalui video

3. Peserta didik mencari tahu tentang cara
melaksanakan kurban dan akikah

Menanyakan

1. Siswa menanyakan tentang manfaat
melaksanakan kurban dan akikah

2. Siswa menanyakan tentang cara pelaksanaan
kurban dan akikah

3. Siswa menanyakan tentang hikmah melaksanakan
kurban dan akikah

Menalar

1. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa
tentang kurban dan akikah.

2. Peserta didik menjawab pertanyaan secara
berkelompok.

3. Setiap kelompok mencatat informasi yang mereka
dapatkan dari hasil diskusi.

Mengasosiasi

1. Siswa mengumpulkan informasi yang didapat
siswa selanjutnya menganalisis semua informasi
tentang manfaat dan hikmah melaksanakan kurban
dan akikah

Mengomunikasikan

1. Siswa mempresentasikan hasil diskusi tentang
kurban dan akikah.

2. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan




materi pembelajaran yang belum di pahami.

3. Kegiatan penutup. 1. Guru memberikan penguatan terhadap materi
yang didiskusikan (kegiatan konfirmasi).

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menanyakan tentang hal-hal yang belum

jelas.
3. Guru memberikan tugas untuk dikerjakan
dirumah.

4. Guru menutup pelajaran dan memberkan motivasi
kepada siswa.

5. Berdo’a untuk mengakhiri kegiatan belajar.

I. Penilaian hasil Belajar :
Tes tertulis
Menjawab pertanyaan (pilihan ganda, uraian)
Tes Unjuk Kerja

Mengerjakan tugas-tugas seperti pengamatan, praktik, diskusi, menulis laporan, dan
melaporkan nya.

Contoh :
Uraian . - i Bimbingan

No Kreteria Baik Sekali (4) | Baik (3) Cukup (2) (1)
Menjelaskan Menjelaskan Ada sedikit | Ada  banyak | Tidak

1. | ketentuan islam | dengan benar kesalahan kesalahan mampu
tentang kurban dalam dalam menjelaskan
dan akikah menjelaskan | menjelaskan
Menjelaskan Menjelaskan Ada sedikit | Ada  banyak | Tidak

2. | hikmah dengan benar kesalahan kesalahan mampu
melaksanakan dalam dalam menjelaskan
kurban dan menjelaskan | menjelaskan
akikah

Rumus Perhitungan
Nilai : (Jumlah skor yang dimiliki siswa + skor ideal) x 100

Keterangan :




1. Jumlah skor yang dimiliki siswa adalah jumlah skor yang diperoleh siswa dari kreteria,
misal 1 dan 2

2. Skor ideal adalah perkalian dari banyaknya kreteria dengan skor tertinggi. Pada contoh
ini, Skor idealnya2x4=8

Pengamatan sikap

Ada peserta didik selama mengikuti pelajaran.

Contoh:

Nama @ ......coevverneeinns

Kreteria Terlihat Belum Terlihat
No.

Menunjukkan sikap yang baik
1. sebagai peserta didik

Aktif dalam kegiatan kelas (diskusi,
2. tanya jawab, praktik) (Rasa ingin
tahu, bersahabat/komunikatif,
mandiri, tanggung jawab, Kkerja
keras, disiplin)

I. Contoh Instrumen Untuk Penilaian

Dua ekor kambing dapat untuk mengakikahi.........

a. Seorang anak perempuan
Seorang anak laki-laki
Dua anak laki-laki
Seorang anak laki-laki dan seorang anak perempuan
Seorang anak laki-laki dan dua anak perempuan sekaligus
Jawaban : b

® o0 o

Pekalongan, Juli 2014

Menghetahui,
Kepala Madrasah Guru Mapel Figih

Drs. H. Muslikh, M.S.1, Drs. H. Agus Siroj




o KEMENTERIAN AGAMA
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m YOGYAKARTA

Jin. Laksda Adiswcipto , Telp. ; (0274) 513056 Fax. 519734 E-mail : tarbivakidain-suka.ac.id

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa  : Prativas Hida llyana

Nomor Induk : 11410038

Jurusan : PAI

Semester :VII

Tahun Akademik : 201472015

Judul Skripsi : PENERAPAN PENDEKATAN SAINTIFIK YANG DIPADUKAN

DENGAN METODE SALAF PADA PEMBELAJARAN FIQOIH KELAS
X DI MAS SIMBANG KULON

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 11 Nopember 2014

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 11 Nopember 2014
M

T tah, M.Pd.
NIP, 19620312 199001 2 001



UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALITAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

m YOUGYAKARTA

MLMMTehEIMTWEMrEﬁW

Nomor  : UIN2ZKJ PALPP.00S3632014 Yogyakana, 4 Nopember 2014
Lampiran : | (Satu) jilid proposal
Perhal | Penunjukan Pembimbing Skripsi

% KEMENTERIAN AGAMA

Kepada Yth.

Ibu D, Hj. Marbumab, M.Pd.

Dosen Jurusan PAJ Faloubtos [mu Tarbiyah dan Keguruan
UTN Sunan Kalijaga

Yogyakartn

Assardarou alaik e Wr. Wh,

Berdnsarkan hasil mpat pimpinan Fakultss Timu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 3 Nopember 2014 perihal pengajuan Proposal
Skripsi Mahasiswa Program Sagana (S-1) Tahun Akademik 20142015 sctelah
proposal tersebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapak/dbu welah ditetapkan schagai

pembimbing Skrips: Saudarm:

Nama : Pratiyas Hida [lyana

NIM : 11410038

Jurusan : PAl

Juchul | PENERAPAN PENDEKATAN SAINTIFIK YANG DIPADUKAN DENGAN

METODE SALAF PADA PEMBELAJARAN FIQIH KELAS X DI MAS
SIMBANG KULON

Demikian agar menjadi maklum dan doapat dilaksanakan sebaik-babknya.

Wassalars alaikum WeWh
an. [Dekan
Ketua Jurusan PA]
! -...__,...-
NIP. 19701015 199603 1 001
Tembusan dikirim kepada vih -

. Arsip ybs



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIIAGA
FAKULTAS ILMU TARBIVAH DAN KEGU RUAN

-
l IID . Marsda Adinicipio Yogwakarta Felp. 513058 TI0I8TE, Fav 319733 Sl et Galiinin-snkg av id

—_— — - e ——
Momor : UIN.O2/DT. 1/ TL.O0/ 5268201 4 Yogsakarta, 21 November 20014
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Perihal  : Permohonan [zin Penelitian,
Kepada Yth,
Kepala MAS Simbangkulon
Di Pekalongan
Asxsalamu alaikum Wr. Wh,
Dengan hormat, kami bentahukan bahwa untuk kelengkapan penyvusunan Skripsi dengan
judul “PENERAPAN PENDEKATAN SAINTIFIK PADA PEMBELAJARAN
FIOQIH DI MADRASAH SALAFIYVAH (STUDI KASUS SISWA KELAS X DI MAS
SIMBANGRKULON BUARAN PEKALONGAN)™ diperfukan penclitian.
Oleh karena itu kami mengharap dapatlah Kiranyva Bopok Ibu memberi izin bagi
mahasiswa kami
Nama : Pratiyas Hida Ilyana
NIM S 11410038
Jurusan : Pendidikan Agama [slam
Semesier L | |
Alamat + J1. Sidobal Nomor 28 Yopyvakarta; 33163
untuk mengadakan [!H'nl-.hl: mn di MAS Simbangkulon Buaran Pekolongan Jawa Tengah
dengan metode pengumpulan dala: wawancarn, obscrvast, dan dokumentasi niula nggal
26 Movember 2014 = 20 Februan 2015
Demikian atos perkenan Bapak Kami samprakan terima kisih
Wassalamualaikum Wr. Wh
. Dekan
Wakpl Dekan Bidang Akademik
Pr. Sukimibs, S Ag, M. Dd.
NP 97205 15 199703 | (009 Lo
Tembusan:
I. Dekan (sebagmi laporan)
2. Ketua Jurusan PAl
3. Mahasiswa (untuk dilaksanakan)
4. Arsip
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALLIAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Lampiran
Pernhal

Tembusan:

: UIN.OY/DT. /TL.00/53682014 Yogyakarta, 21 November 2014

: | Bendel Proposal
: Permohonan zin Penelitan

Kepada

Yth,Gubernur Daerah Istimewa Yogyvakarta
Cq. Kepala BAKESBANGLINMAS MY

JL. Jederal Sudirman No. 5 Yogyakarta, 55231

Assalamu ‘alaikum Wr, Wh,

Dengan hormat, kami bentahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi
dengan  judul “PENERAPAN PENDEKATAN SAINTIFIK PADA
PEMBELAJARAN FIQIH DI MADRASAH SALAFIYAH (STUDI KASUS
SISWA KELAS X DI MAS SIMBANGRKULON BUARAN PEKALONGAN)"
diperfukan penelitian.

Oleh karena itu, kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu memberi izin bagi
mahasiswa kami:

Nama : Pratiyas Hida llyana

NIM 11410038

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Semester VI

Alamat : J1. Sidobali Nomor 28 Yogyakarta; 55165

untuk mengadakan penelitian di MAS Simbangkulon Buaran Pekalongan dengan
metode pengumpulan data ; wawancara, observasi, dan dokumentasi mulai tanggal 26
November 2014 - 20 Februari 2015,

Demikian atas perkenan Bapak/Thu kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu ‘alaikum Wr, Wh,

a.n. Dekan

Wakil Bidang Akademik

15 199703 | 009

1. Dekan (sebagai laporan)
2. Ketua Jurusan PA
3. Mahasiswa (untuk dilaksanakan)

4. Arsip
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FEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
{ BADAN KESBANGLINMAS )

JI. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta - $5233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137
YOUYARKARTA

Yogyakarta, 24 November 2014

: 074 /2547/ Kesbang / 2014 Kepada Yth

Rekomendasi [zin Peneliban Gubemur Jawa Tengah
Up. kepala Badan Penanaman Modal Dacrah
Provinsi Jawa Tengah

(B
SEMARANG
Memperhatikan surat :
[ari : Dekan Fakulias llmu Tarbivah dan Keguruan UIN Sunan kalijaga
Yogyakara
Nomor : UIN.OZDT. VTL.DO/5260/2014
langgal : 21 November 2014
Penhal :  Permohonan [zin Penchtian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal vang disjukan, maka dapat
dibenkan surat rekomendas: tidak keberatan untuk melaksanakan riset /- penelitian
dalam rangka penvusunan skripsi dengan judul proposal : “PENERAPAN
PENDEKATAN  SAINTIFIK PADA  PEMBELAJARAN FIQIH DI
MADRASAH SALAFIYAH (Studi Kasus Siswa Kelas X Di Mas Simbangkulon
Buaran Pekalongan)®, KEPADA

Nama : PRATIYAS HIDA IIYANA

MIM : 11410038

c.p 1 DR5641988942

ProdiJurusan : Pendidikan Agama [slam

Fakultas : llmu Tarbivah dan Keguruan UIN Sunan kalijaga Yogyakaria
Lokasi : MAS Simbangkulon, Provinsi Jawa Tengah,

Waktu : Desember 201y

Sehubungan dengan maksud tersebut, dibarapkan agar pihak vang terkan dapat
membenkan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan

Kepada vang bersangkutan diwajibkan
1. Menghormati dan mentaat peraturan dan tata tertib vang berlaku di wilayah riset
penelitian,
2. Tidak dibenarkan melakukan riset | penelitian yang tidak sesuai atau tdak ada
kaitannya  dengan judul riset | penelitian dimaksud;
3. Melaporkan hasil nset | penelitian kepada Badan Kesbanghnmas DIY.

Rekomendasi Ijin Riset / Penelitian im dinvatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegung hdak mentaati ketentuan tersebut di atas

Demuikian untuk menjadikan maklum.




PEMERINTAH KABUPATEN PEKALONGAN
RADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

JI. Krakatau No.9 Telp. (0285) 381010, 381010 Fax, (0285) 381789
e-mail : bappeda_kabpkl@yahoo.com
KAJEN

Kode Pos 51161

e T—

REKOMENDASI
Nomor : 070/1104

tentang
PENELITIAN

Memperhatikan Surat Wakil Dekan Bidang Akademik Fakultas llmu tarbiyah dan Keguruan
Universitas Noogart Sunan Kalijaga Nomor: UIN.02/DT.1/TL.00/5260/2014 tanggal 21 November 2014,
Ferinal Permohonan Penelitian, kami yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Dacrah (Bappeda) Kabupaten Pekalongan, Menyatakan tidak berkeberatan atas
penggunaan lokasi untuk mefakukan penefitian dalam wilayah Kabupaten Pekalongan yang dilaksanakan
oleh

1. Nama i PRATIYAS HIDA ILYAMNA

2. NIM ;11410038

3. Alamat : Dk. kandangserang Kidul RT/RW 006/002 Ds. Kandangserang Kec.
Kandangserang Kab. pekalongan

4. Penanggungjawab :  Dr, Sukiman, S.Ag. M.Pd.

5. Maksud Tujuan :  Malakukan penelitian dalam rangka pembuatan tugas Akhir Skripsi

dengan judul : "PENERAPAN SAINTIFIK PADA PEMBELAJARAN FIQIH DI
MADRASAH SALAFIYAH (STUDI KASUS SISWA KELAS X DI MAS
SIMBANGEKULON BUARAN PEKALONGAN)" .

6. Lokasi :  Kabupaten Pekalongan
7. Masa berlaky : 27 November 2014 s.d. 26 Februari 2015
Dengan katentuan-ketentuan sebagal berikut

8. Pelaksansan penelitian tidak disalah gunakzn unluk fujuan tertentu yang dapat mengganggu
heﬂabulan Pemerintahan,

b Sebaoiom poacfitian di lokasi yang telah ditentukan, harus terlebih dahulu melaporkan kepada Kepala
SKEPDY Fr.ngum Wilayah setempat.

€. Sotelah penelitian selesai supaya langsung melaporkan hasiinya kepada BAPPEDA Kabupaten
Pekalongan

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperunya.

Dikeluarkan di Kajen
Pada tanggal 27 November 2014

AS ANARDAYS.H,, M.5i.
BEROR 1qug3mmm
1. Keaals Dinas Pen s;-ﬁ:.ur.rr dan Kebudayaan Kabupaten Pekalongarn;

2 NKepala H..';.'.'r.'.-'.'.'-..r.i.wi' Agarna Kabupalen Pekalongan,

3. Kepaly Sobalah MAS Simbangkuion Buaran Kebupaten Pekafongan,

- WA T IYAS HIDA JLYANA, tersebut,



PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH

Alnmat : JL Mgr. Soegiopranoto No, 1 Telepon @ [024) 3547091 - 3547438 - 3541487
Fax : ((024] 3549560 E- mail Zhl'IIIHI,:'u pitengprov go.wd hitp ./ /bpmd. jatengprov, go. wl
Semarang - 50131

semarang, 20 November 14

SMormog Wfrﬂi
Lampiran ¢ | [(Saiu) Lembar
Perihial Rekomendasi Penelitiag b pradl i

Yih 1 tl;.|_u1l:| Pk nlongan
L. Bl esndilisg }-..l:'h|l||||.|1|,!t|||
kah, Pekalongan

Usilafm rangka memperiincer pelaksanaan kegalan penelitian bhersama mil teriampsr
disampaikan Eekomendasi Penelitian Nomaor, 070/ 23627045/ 2014 Tangeal 2 November 20104
alas nama PEATIYAS HIDA ILYASA dengan judul propossl] PENERAPAN PENDERATAN
SAINTIFIE PADA PEMBEELAJARAN ;‘-i!._ll’!i 3 MAHASAH SALAFTYAH Studh kasts Sivwa Kelas

X di Mas Simbangkulon Buasn Pekalongan). untuk dapat ditineaklan jutd

Demikian untuk menjedl makium dan terimalkasth

o

RFASTUTLMA
. ?T- Ltmmma Muda

NG | | ST EIHND

Tembusin

L Gubermur Joaws Tengily | setugeal poranl;
hepals Badan kesbangpo! dan Linmeas Provins! Jaws Tengah;
hepiala Badnn Rhesbamglinmas Provins Daerab Istimewa Yogyakarn:

Dekan Fakultas lmu Tarbovah dan keguruan Universitas [slam Negerd Sunan kalijagn Yogvakartn;
Sdr. PRATIVAS HIDA ILYANA;

L Arsap,

L s Dl ke



PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH

Alumnt | JL Mgr. Soegiopranoto No. | Telepon ; [024) 3547091 - 3547438 - 1541487
Fax o 10241 3549560 F-mail :bpmdid jatengprov.go,id hitp ./ /f bpmd jatengprov. go. id
Semarnng - 50131

REKOMENDASI PENELITIAN

WOMOR (D) 2302 "4 5/ X114

| Nast L. Peraturan Menlen Dalom Negerl Republik [ndonesin Nomor 64 Tahun 2011 anggal
200 Dbt 200 1 wentartg Pedomuon Penechitan Rekomendass Penelitian,
2. Permtgran Gubemur Jaws Tengah No, 74 Tahun 2013 wenrang Organisast dan Tawn
Kemja Unit Pelaksans Tebnis Pelavanan Terpadu Satu Pinto Pada Baddan Pefsnsmen
Mogdal Deeral Provinst Jaws Tengah;
1 Permmurnn Oubernur Jawn Tengalh Noo 67 Tahun 2013 teniang  Penyvelenggarmunn
Pelavanan Terpadu Ssfu Pty Provins) Jawa Tengah sebugaimane felab ook

-

dengan peratarn Cubernur Juws Tengah Nomor 27 Tahon 2014

s et surdal kepala Bedin Kesoiuean Bangss dean Perlindungin Masvarkai  Provinsi
Cigerah [stmewn Yopvakarin Nomor, O7 40 2547 / kesbana,/ 20 14 tanggal 24 November
20014 Perihal @ Rekomendasi [zin Penelitian.

Flpiog Penammmns Mogdal Dgserah Provinsi Jaws Tengnh, membrerikan rekomendasi koepadn

WRATIY AS HIA LY ARA

¢ khitithad Wikuh Rnndan@gsering Kidol B 006G Bw 002 Kel. Kandangserang, Kec, Kandangseriing,
hiili, Pentongdan, Provins Jaas Tesgah
Wl b Slihasiswi
Wil Kan pooediiinn deisan Fargtlcn petiyiisa s sRnpsd dengan fincian sebigas Derikol
S MR TN ENDEKATAN HSAINIIFIK PADA PEMBELAIARAN FIOIH 1M
AEANEL =ALA L1 tuell haastls Siswa Relns X Mas Stmbangiou o
| [
ciiparl ¢ Lol MAR Simbungkulon, Baunit Pekelongan. Provinsl Jows Tengiah
FHOENE P T Tl e an ARERIR Islim
i Wiaktu Penelitmmn = Despmmleer il
i Henamee i «Jaiil i, Hi darhiaarah, S5
st Peonelitian Fur

iEEota Fenelh .
vt Lembaga Oniversits [slom Negeri Suaan salijaps Yogvikoarto,

FrTLE Al NaTus rsan fokakal
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ehiltsinan eghitan dimaksad ddak disslah gibnelan anouk meiunn terientu vang dapal mengeangEy
kestahilan prmeniniabeorn

Setelyh pelaksanain kepistan dimaksod selesal supayvn menverahkan hasitnya kepads Kepala Badan

wrinbemman Model Daeral Procctsd Jos Tengah

ped Lita e Derlaky Syl Brhoosendos! o sudah berakhir, sevtang peluksanean kegintan beium selesnl,

CIPAnETEEn wakid  haros dugukan  bepada nstans pemobon dengan menverinkan  hesil peneliuan
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% Umiversitas Islam Negeri Sunan Kaljaga

FMEM-UTNSK-B0 -03-00R0

KARTU BIMBINGAN SKRIPSU TUGAS AKHIR

Nama : Prativas Hida llyana
+ NIM : 11410038
Pembimbing : Dr. Hj. Marhumah, M.Pd
Judul : Pencrapan Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran Fiqih di
Madrasah Salafiyah (Studi kasus kelas X di MAS Simbangkulon
Buaran Pekalongan)
Fakultas : llmu Tarbiyvah dan Keguruan
Jurusan/Prodi  : Pendidikan Agama Islam
No. Tanggal “““;:“:‘“‘ Materi Bimbingan
| 21-11-2014 1 Perbaikan proposal pasca seminar
PASCHE SCITnar
2 | 28-11-2014 2 Perbaikan latar belakang masalah,
! Kajian Pustaka, dan  Melode
Penelitian
3 §-12-2014 3 Perbaikan  Instrumen  Pedoman
Penchnan
4 | 20-2-2015 4 Revisi bab 2 dan pengarahan dalam
menuliskan bab 3
5 1702-2015 3 Revizi bab 3
6 | 06=03-2015 6 Perbnikan  pelaksanaan dan  hasil
pembelajaran Figih
7 | 1203-2015 7 Revisi bab 4 dan Absirak
§ | 1303-2015 ] ACC Fa

M.Pd

IIIIrN-I'I’ﬁ:n‘:ﬂ[‘-‘]-li;I".:|'§i|'IZI|IIl 2001



L MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
il STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALLIAGA YOGYAKARTA

QD (CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

I Mok Aalspb , M. [O850) L3 Toagueibuta 5108

TEST OF COMPETENCE CERTIFICATE
No : UIN.OZ/L.5/PP.00.904 144 72014
Herewith the undersigned certifies that:
Name : Pratiyas Hida llyana
Date of Bith : August 11, 1993
Sex : Female

took TOEC (Test of Eng
Center for Language Devel
Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE

Listening Comprehension
Structure & Written Expression

42

43
Reading Comprehension 45
Total Score “

*Validity - 1 yeara since the certificate s issued

) on November 14, 2014 by
' jaga State Islamic University

i
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B8 SUNAN KALIJAGA SERTIFIKAT..

m Fimad Tebnodogi indnemash dan Panghalan [lata

UJIAN SERTIFIKASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

diberikan kepada

Nama - PRATIYAS HIDA ILYANA
MNIM - 11410038
Fakultas :ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jurusan/Prodi  : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Dengan Nilai
No. | Materi S
, Angka |  Huruf
1. | Microsoft Word - L85 SR
2. Microsoft Excel 65 C
3. | Microsoft Power Poimt. 90 A
I_T i Intermet - 100 A
| 8 | Total Nilal 85 B
Predikal Kelulusan Memuaskan
Saarcia: N &2
T
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J/ KEMENTERIAN AGAMA |
=i UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 0\ Py
ll o FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN AT (
; Alamat : [l Marsda Adisucipio, Telp, (0274). 513056 Yogvakarta 35281 ?
5 ui Jef s
l'{ aj yar i !I.a
@Sy SERTIFIKAT %2
E 2y x Ti I"
Nomaor : UIN.02/DT /PP.00.9/2825/2014 /
)( =) | 1
L el |j
} Diberikan kepada: ?
pos=1 = Nama : PRATIVAS HIDA ILYANA - =<3
! NIM : 11410038 |
ﬁ' AL Jurusan/Program Studi  : Pendidikan Agama Islam i
o < Nama DPL : Rohinah, S.Pd.1, MA. |
} | -. f
~Jl| yang telah melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan | (PPL I) pada tanggal 3
"E hol| 15 Februari s.d. 25 Mei 2014 dengan nilai: J'.I
;J‘ ral fok il | 1.!
92 (A-) o~
}_L.5 Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus PPL | sekaligus sebagai syaral untuk Bl
% 7| mengikuti PPL-KKN Integratif. )
v t.
= Yogyakarta, 24 Juni 2014 1
!
a.n Dekan L
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I 1 I.
g[l o |o
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¢ ‘_; 1025 199603 1 001 L
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SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/DT/PP.00,9/4445/2014 i
:.".-
Diberikan kepada = f -I.
Nama : PRATIYAS HIDA ILYANA
NIM : 11410038
Jurusan/Progam Studi  : Pendidikan Agama Islam ,

{Tiane)
yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 23 Juni sampai ' é"" !
dengan 13 September 2014 di SMA N 3 Bantul dengan Dosen Pembimbing 1 _'I'
Lapangan (DPL) Drs. Radino, M.Ag. dan dinyatakan lulus dengan nilai 95,79
(A). _ ™
:.
I &:
I - =l
Yogyakarta, 29 September 2014 - \
an Dekan - |
Ketua Panitia PPL-KKN Integratif &;
‘___Qﬁa I '-J
JrDrs. H. Suismanto, M.Ag. s
NIP. 19621025 199603 1 001 1 .'
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SURAT PERNYATAAN MEMAKAIL JILBAR

Avsabann ‘alaikim wr wh

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Pratiyas Hida llyana
Nim : 11410038

Jurwsan - Pendidikan Agama lslam
Fakultas . [lmu Tarbiyah dan Keguruan

Menyatakan dengan sesungguhnya tidak menuntul kepada Junman Pendidikan
Agama Islam Fakuhas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UTN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(stas pemnakaan jilbeb dalam ljarah strata satu sayn). Scandainys sustu harl nanti
terdapal mstanw ierkal yang menolak §jazah terscbul karena penggunaan jilbab.

Demikian surat pormyataan i saya bust dengan sosungguhnya dan pooch kosadaran.
Wanralamu alokum ar wh

Yogyakarta, 1.3 Maret 2015

NIM: 11410038



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Pratiyas Hida Ilyana
Tempat, Tanggal Lahir : Pekalongan, 11 Agustus 1993
Jenis Kelamin : Perempuan
Orangtua > a. Ayah : Slamet Riyanto
b. lbu : Sosiowati
Pekerjaan Orangtua : Guru SMP (PNS) / Wirausaha
Alamat Asal : Kandangserang RT 06/ RW 02 Kecamatan

Kandangserang Kabupaten Pekalongan
Alamat Yogyakarta - JI. Marsda Adi Sucipto Gg.2 No.22 Santan
Maguwoharjo Sleman Yogyakarta
PENDIDIKAN FORMAL
1. SDN 1 Kandangserang (1999-2005)
2. SMPN 1 Kandangserang (2005-2008)
3. MAS Simbangkulon (2008-2011)
4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2011- Sekarang)
PENDIDIKAN NONFORMAL
1. PP Al-Qur’an Almajid Simbangwetan Buaran Pekalongan
2. PP Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta
PENGALAMAN ORGANISASI
1. Pengurus OSIS (SMPN 1 Kandangserang)
2. Bahjatul Ummahat (LPM PP Wahid Hasyim Yogyakarta)
Demikian riwayat hidup ini peneliti buat untuk sebenar-benarnya.
Yogyakarta, 13 Maret 2015

Penulis

Pratiyas Hida llyana
NIM. 11410038
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